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3. Apa yang di lakukan untuk
memperbaiki sikap keaktipan
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Judul : Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Untuk Meningkatkan Kinerja
Guru Di SDN Inp. Kec. Matakali Kab. Polman
Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana
pengaruh pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap peningkatan kinerja
guru di SDN 048 Kec. Matakali, serta bagaimana pelaksanaan supervisi oleh kepala
sekolah terhadap peningkatan kinerja guru di SDN 048 Kec. Matakali.
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini
adalah untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan supervisi di SDN 048 Kec.
Matakali Kab. Polman dan untuk mengetahui peningkatan kinerja guru di SDN 048
Kec. Matakali Kab. Polman.
Untuk menyelesaikan masalah tersebut, maka penulis menggunakan metode
penelitian lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman
observasi, dokumentasi dan tehnik analisis data. Adapun wawancara data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kualitatif.
Temuan penelitian ini menyimpulkan: (1) Pelaksanaan supervisi kepala sekolah
di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman sudah terlaksana dengan secara efektif. (2)
kinerja guru di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman sudah terlaksana dengan baik,
sehingga mengalami peningkatan kinerja guru tiap tahunnya. (3) peningkatan kinerja
guru di SDN 048 Matakali Kab. Polman memiliki pengaruh terhadap supervisi kepala
sekolah sehingga menghasilkan dampak positif terhadap peningkatan kinerja guru.
Penelitiang ini merekomendasikan agar proses mengetahui ada tidaknya
penyimpangan dalam penyelenggaraan pembelajaran diikuti dengan upaya perbaikan
dan supervisi kepala sekolah secara berkesinambungan sehingga dapat memastikan
bahwa aktivitas pembelajaran di lakukan secara nyata dan merupakan aktifitas yang
direncanakan.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sejak proklamasi kemerdekaan 1945 sampai sekarang, telah setengah abad
lamanya pendidikan di Indonesia berlangsung. Kondisinya telah banyak mencapai
kemajuan mengesakan. Terutama untuk memperoleh kesempatan pendidikan bagi
warga negaranya. Namun demikian keberhasilan tersebut belum diimbangi oleh
peningkatan mutu dan relevansi pendidikan. Kesenjangan mutu pendidikan telah
dirasakan berbagai jenis dan jenjang pendidikan, terutama sangat dirasakan para
jenjang pendidikan dasar. Upaya mengatasinya tidak cukup hanya dengan pendekatan
politik untuk menarik wacana dan simpati masyarakat, melainkan penanganan yang
serius, terencana, terarah dan sistematis serta komitmen pemerintah sungguh-sungguh
dalam kebijakan nyata, solusinya tampak nyata.1
Kompetensi supervisor atau pengawas pendidikan di Indonesia telah
ditetapkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 12 tahun 2007 tentang pengawas standar pengawas sekolah madrasah.
Peraturan menteri tersebut menegaskan tentang kualifikasi pengawas dan kompetensi
pengawas setiap jenjang dengan harapan dinas pendidikan dan pemerintahan daerah
dapat merekrut pengawas sesuai standar yang telah ditetapkan selain itu, masih
banyak pengawas di daerah-daerah yang belum memahami persis kompetensi yang
sesuai Permendiknas.
Konsep otonomi pendidikan, setiap sekolah dapat mengoptimalkan sumber
daya sekolah yang ada, agar melahirkan kehidupan sekolah lebih baik, dengan
1Dadang Suhardan, Supervisi Profesional (Bandung: Alfabeta, 2010),  h. 1
2menciptakan layanan belajar bermutu. Kebijakan desentralisasi memberi keleluasan
kepada sekolah untuk melaksanakan proses aktualisasi kelembagaannya kearah yang
lebih produktif dalam keunggulan mutu. Bagi para pengelola sekolah, otonomi berarti
peningkatan kondisi kerja dan keleluasaan di mana para kepala sekolah tidak lagi
menunggu arahan, tergantung pada birokrasi atasan atau harus menuggu petunjuk
rinci dan petunjuk teknis pelaksanaan bilamana akan memperbaiki kehidupan
sekolah. Kepala sekolah mempunyai wewenang yang besar dalam membuat
kebajikan tingkat sekolah, melaksanakannya dan mengawasinya supaya, sekolah
yang dipimpinnya semakin berdaya.
Pengawasan dalam pendidikan adalah pengawasan yang khas yang hanya
berlaku dalam pendidikan, bertujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui
kegiatan belajar bermutu yang dilayani guru. Di katakan khas karena sifat
pengawasannya berkaitan dengan pengakuan dan penghargaan atas diri anak sebagai
manusia yang utuh yang harus dihargai dan dihormati, bukan pengawasan seperti
pada proses produksi barang.
Pengawasan dan supervisi merupakan dua istilah yang merupakan terjemahan
dari salah satu fungsi manajemen, yaitu fungsi controlling, terdapat dua pandangan
yang berbeda terhadap makna kedua istilah pengawasan lebih bersifat otoriter atau
direktif, sedangkan istilah supervisi lebih bersifat demokratis.
Istilah–istilah yang biasanya digunakan di dalam lembaga pemerintah
termasuk kementrian pendidikan nasional adalah inspektorat, pengawas, penilik dan
supervisor. Di tingkat pusat pungsi pengawasan dilaksanakan oleh Insektur Jenderal,
di tingkat Provinsi dan ditingkat kabupaten/kota disebut pengawas. Hanya dalam
perkembangan terakhir istilah yang banyak digunakan adalah pengawas sedangkan
3orang-orang yang melakukan pengawasan disebut pengawas, supervisor atau
penyelia.
Berbagai istilah yang digunakan dalam menjalankan fungsi controlling tetapi
yang perlu dipahami adalah fungsi controlling itu sendiri dan cara pendekatan serta
keterkaitannya dengan fungsi-fungsi manajemen lainnya. Untuk itu, dalam rangka
pengembangan wacana perlu dikemukakan secara ringkas tentang pengawasan yang
memungkinkan prinsip-prinsip demokrasi berjalan di dalamnya. Keterkaitan antara
pengawasan dengan fungsi-fungsi lainnya.
Secara luas supervisi pembelajaran diartikan sebagai: pelayanan yang di
sediakan oleh pemimpin untuk membantu guru-guru agar menjadi guru atau personal
yang semakin cakap sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan umumnya
dan ilmu pendidikan khususnya, agar mampu meningkatkan efektifitas proses belajar
mengajar di sekolah. Supervisi pembelajaran didefinisikan sebagai usaha
manstrimulir, menkoordiner, dan membimbing pertumbuhan guru-guru di sekolah,
baik secara individual maupun kelompok, dengan tenggang rasa dan tindakan-
tindakan pedagogi yang efektif, sehingga mereka lebih mampu menstrimulir dan
membimbing pertumbuhan masing-masing siswa agar lebih mampu berpartisipasi di
dalam masyarakat demokratis.
Aspek-aspek tersebut menuntut pengetahuan tentang konsep-konsep dan
pendekatan supervisi yang ditunjang dengan kinerja serta akuntanbilitas yang tinggi
dari supervisor. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan supervisi sebagai layanan
profesional dapat meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran yang bermuara
pula pada perwujudan hasil belajar peserta didik secara optimal.2
2Abd. Kadim Masaong, Supervisi Pembelajaran dan Pengembangan Kapasitas Guru (Bandung :
Alfabeta, 2010), h, 1.
4Supervisi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dapat dipandang
sebagai suatu seni kerja sama dengan sekelompok orang agar memperoleh hasil yang
sebesar-besarnya. Seni kerja sama dalam kegiatan supervisi pembelajaran menuntut
kemampuan untuk mempraktikan prinsip-prinsip hubungan antar manusia tak ada
ukuran yang pasti meyakinkan, karena setiap manusia memiliki pribadi yang unik.
Oleh karena itu kpribadian merupakan suatu pertimbangan bagi supervisor dalam
membentuk kerja sama yang berhasil. Sifat khas kepribadian mempengaruhi kegiatan
supervisi, karena menurut Adler tiap orang adalah konfigurasi motif-motif, sifat-sifat,
serta nilai-nilai yang khas tiap tindakan yang dilaksanakan oleh seseorang
membawakan corak khas gaya hidupnya yang bersipat individual. 3 Aspek
kepribadian ini menjadi amat penting apalagi dilihat dari kepribadian bermental yang
sehat.
Undang-undang satuan pendidikan (UUSPN) No. 20 tahun 2003 mengatakan
bahwa satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang
menyelanggarakan pendidikan pada jalur formal, nonformal, dan informal pada
setiap jenjang dan jenis pendidikan. Satuan pendidikan dapat terwujud sebagai suatu
sekolah, kursus, kelompok belajar, ataupun bentuk lain, baik menempati bangunan
tertentu maupun yang tidak. Satuan pendidikan sebagai kelompok layanan pendidikan
mempunyai kegiatan utama melayani kebutuhan belajar peserta didik dalam berbagai
bidang ilmu dan keterampilan. Pasal 51 UUSPN No. 20 tahun 2003 menegaskan
pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
3 Syaiful Sagala. Supervisi Pembelajaran (Bandung :  Alfabeta,. 2010),  h,  20.
5menengah di laksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip
manajemen berbasis sekolah atau madrasah.4
Pernyataan UUSPN ini di tegaskan lagi pada PP No.19 tahun 2005 Pasal 89
ayat (1)  pengelolaan satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah
menerapkan manajemen berbasis sekolah yang di tunjukan dengan ke mandirian,
kemitraan, partisipasi, keterbukaan, dan akuntabilitas. Jadi secara tegas menerapkan
manajemen berbasis sekolah di sekolah adalah perintah UUD bukan pendapat para
pakar, pendapat para pejabat dan pendapat lainnya. Oleh karena itu, dapat di pahami
bahwa semua komponen terkait dengan penyelenggaraan pendidikan harus
mendorong dan memfasilitasi penyelenggaraan pendidikan di sekolah menggunakan
pendekatan manajemen berbasis sekolah. Selanjutnya 54 Ayat (1) menyatakan
pengelolaan satuan pendidikan di laksanakan secara mandiri, efektif, dan akuntabel.
Kemudian Ayat (4) menegeskan bahwa pelaksanaan pengelolaan pendidikan dan
jenjang pendidikan dasar dan menengah di pertanggung jawabkan oleh kepala satuan
pendidikan rapat dewan pendidik dan komite sekolah atau madrasah. Penegasan
UUSPN No. 20 Tahun 2003 dan PP No. 19 Tahun 2005 tersebut menyatakan MBS
merupakan pradigma dan model manajemen dan pendidikan yang memberikan
otonomi luas bagi sekolah mengembangkan kurikulum dan menentukan kebijakan
pendidikannya. Ciri utama manajemennya adalah dilaksanakan secara mandiri,
efesien, efektif, partisipatif, bermitra dan akuntabel yaitu di pertanggung jawabkan
oleh kepala satuan pendidikan kepada rapat dewan pendidik dan komite sekolah atau
madrasah maupun kepada pemerintah. Pemahamannya mengenai di pertanggung
jawabkan ini masih belum di pertanggungjawabkan ini memang masih belum dapat
4 Pemerintahan Republik Indonesia, Undang-Undang Satuan Pendidikan No. 20 Tahun  2003,
Pasal 51, ayat 1.
6di pahami dengan benar baik oleh pihak satuan pendidikan maupun pejabat para
pengambil kebijakan pada pemerintah daerah Provinsi dan daerah Kabupaten atau
Kota.5
Berdasarkan observasi  yang dilakukan peneliti menemukan  problem yang
belum  terlalu berjalan dalam sistem pengawasan kepala sekolah  terhadap guru di
SDN INP 048 Kecamatan Matakali, sehingga dampak kinerja guru belum terlalu
efektif dalam melakukan pengajaran kepada peserta didik, namun sebagian peserta
didik mengeluh dalam proses pembelajaran di akibatkan pengawasan  guru tidak
memberikan kesan dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran membuat
sosok peserta didik jenuh dalam belajar akibatnya karena kurang pengontrolan kepala
sekolah terhadap guru dalam pengawasan dalam proses pembelajaran, setidaknya
kepala sekolah memberikan wewenang kepada guru untuk mengadakan setiap
tahunnya workshop ataupun seminar mengenai peningkatan kinerja guru dan
kemudian guru dapat mempunyai gambaran dalam pahaman mengenai langkah-
langkah untuk meningkatkan proses kinerja guru.  Untuk meningkatkan kinerja guru
di sekolah SDN INP 048 Kecamatan Matakali perlu kepala sekolah setiap bulannya
melakukan pengawasan di lingkungan sekolah untuk mengamati tindakan guru dan
peserta didik atau menambahi sarana atau prasarana yang  kurang di sekolah tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah :
5 Syaiful Sagala. Supervisi Pembelajaran , h. 4
71. Bagaimana  pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SDN INP 048
Kecamatan Matakali ?
2. Bagaimana kinerja guru di SDN INP 048 Kecamatan  Matakali ?
3. Bagaimana pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja
guru di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman ?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. FokusPenelitian
Penelitian ini berjudul “Upaya kepala sekolah dalam melakukan supervisi
untuk meningkatkan kinerja guru ”. Oleh karena penelitian ini adalah penelitian
lapangan dengan jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada
upaya kepala sekolah dalam memberikan pelayanan kepada guru untuk meningkatkan
kinerja guru di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari  judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan berdasarkan subtansi-subtansi bahwa kepala sekolah memberikan
pelayanan kepada guru  untuk meningkatkan peningkatan kinerja guru dan memenuhi
pungsi pengawasan atau supervisi yang dalam proses pembelajaran SDN 048 Kec.
Matakali Kab. Polman.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam melaksanakan suatu penelitian selalu diharapkan adanya manfaat yang
akan diperoleh dari penelitian tersebut. Demikian pula dengan penulisan skripsi ini,
penulis mengharapkan adanya manfaat, baik terhadap pribadi maupun orang lain.
81. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan ini adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi oleh pengawas pendidikan terhadap
proses pembelajaran di SDN INP 048 Kecamatan  Matakali
b. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi oleh pengawas pendidikan
terhadap di SDN INP 048 Kecamatan Matakali
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Secara Teoritis
Secara teoritis kegunaan dalam penelitian ini adalah peneliti diharapkan
mampu memberikan informasi tentang pelaksanaan supervisi oleh pengawas
Pendidikan terhadap proses pembelajaran dan kaitannya dengan peningkatan kinerja
guru di sekolah dasar.
b. Secara Praktis
1. Bagi kepala sekolah, penelitian ini adalah diharapkan dapat  menjadi  salah
satu  acuan  dalam pelaksanaan  supervisi  akademik  kepala  sekolah  dalam
meningkatkan kepuasan Kerja guru agar tujuan pendidikan dapat terlaksana
dengan baik.
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk lebih
meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran
yang lebih optimal.
3. Bagi penulis diharapkan dapat menjadi bekal pengetahuan mengenai
pengawasan, pembinaan dan kepemimpinan kepala sekolah, serta dapat
9menambah pengetahuan tentang kepuasan kerja guru dalam rangka
meningkatkan proses belajar mengajar yang baik.
E. Garis besar Isi Skripsi
Secara garis besar isi skripsi dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut :
Bab pertama yaitu bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, focus penelitian deskripsi fokus, serta tujuan dan kegunaan
penelitian dan terakhir garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua yaitu terdiri dari tinjauan pustaka, pada bab ini diuraikan  bahwa
kepala sekolah sangat berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja guru.
Kemudian dalam bab ini pula membahas tentang pengertian supervisi
akademik, tujuan, fungsi dan prinsip supervisi akademik, langkah-langkah supervisi
akademik. Disamping itu pula membahas tentang kepuasan kerja guru.
Bab ketiga sebagai bab yang berisi tentang metodologi penelitian, yang terdiri
dari jenis penelitiandeskriptif kualitatif, populasi dan sampel sampling jenuh,
instrument penelitian observasi, dokumentasi, wawancara, prosedur pengumpulan
data dan teknik analisis data.
Bab keempat yaitu bab pembahasan yang, meliputi gambaran umum tentang
SDN INP 048 Kecamatan  Matakali, hasil penelitian tentang  peningkatan kinerja
guru terhadap proses pembelajaran melalui  Supervisi oleh pengawas pada SDN 048
Kecamatan Matakali.
Bab kelima adalah bab penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran-
saran.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Supervisi
1. Pengertian Supervisi
Istilah  supervisi  diambil  dalam  perkataan  bahasa  Inggris “supervision”
artinya  pengawasan. Orang  yang  melakukan  supervisi disebut supervisor. Sebelum
konsep supervisi diperkenalkan sebagai salah satu model pembinaan staf. Pada
dasarnya, para guru dan mereka-mereka yang terlibat dalam berbagai aktivitas
kesupervisian lebih mengenal isltilah inspeksi, sebagaimna pernah dan cukup lama di
praktekkan di lingkungan persekolahan. Antara cukup lama dipraktekkan lingkungan
persekolahan. Antara konsep inspeksi dan supervisi sebenarnya terdapat pertentangan
yang cukup tajam dalam prinsip dan tindakannya. Misalnya, inspeksi lebih
menekankan kepada kekuasaan yang bersipat otoriter serta selalu mencari kesalahan
yang di awasi. Sedangkan supervisi lebih menekankan kepada persahabatan yang di
landasi oleh pemberian pelayanan dan kerja sama yang lebih baik di antara sesama
staf karena itu lebih bersifat demokratis.
Konsep inpeksi tindak bisa disamakan dengan konsep supervisi, dalam artian
konsep inpeksi tidak dapat menjadi alternatif atas konsep supervisi. Mereka datang
dari kawasan manajemen yang berbeda. Dalam proses manajemen, supervisi berada
dalam kawasan “directing” dan inspeksi berada dalam “controling”. Oleh karena itu
supervisi cenderung kepada usaha pelayanan dan pemberian bantuan dalam rangka
memajukan dan meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar. Sedangkan inspeksi
cenderung  usaha atau kegiatan menyelidiki dan memeriksa penyimpangan-
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penyimpangan serta kekeliruan-kekeliruan yang sengaja atau tidak sengaja oleh para
guru dan kepala sekolah dalam rangka melaksanakan program pelaksanaan di
sekolah. Adapun ayat yang berkaitan tentang supervisi pendidikan adalah: Surah Al-
Sajadah ayat: 5.
                         
  
Artinya : Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut
perhitunganmu.
Adapun kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Swt adalah
pengatur alam. Keteraturan alam raya ini, namun karena manusia di ciptakan Allah
Swt telah di jadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan
mengelolah bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
Atas dasar uraian di atas, maka pengertian supervisi dapat di rumuskan
sebagai berikut: serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk
layanan profosional yang di berikan supervisor guna meningkatkan mutu proses dan
hasil belajar mengajar. Pengertian ini menegaskan bahwa supervisi atau pembinaan
guru lebih pada layanan profesional, maka ia disebut pula pembinaan profesional
guru.  Jadi kegiatan pembinaan yang lebih di arahkan pada upaya memperbaiki atau
meningkatkan kemampuan profesional guru. Seorang supervisor melaksanakan
kegiatan supervisi adalah dengan cara memberi bantuan kepada guru, agar guru
tersebut dapat mengembangkan kemampuan profesionalnya. Jika guru tersebut telah
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meningkat kemampuan profesioanlnya, maka akan terjadi peningkatan situasi belajar
mengajar yang lebih baik.
Berdasarkan pengertian diatas membawa konsekuensi disamakannya
pengertian supervisi dan pengawasan dalam pengertian lama, berupa inspeksi atau
pengawasan sebagai kegiatan kontrol yang otoriter. Pengawasan atau inspeksi berarti
kegiatan menyelidiki kesalahan para guru dalam melaksanakan instruksi atau perintah
serta peraturan-peraturan dari atasnya. Kesalahan atau ketidakpatuhan dalam
menjalankan instruksi dipandang sebagai perbuatan yang harus mendapat hukuman
yang disebut hukuman administrasi dalam bentuk penundaan kenaikan pangkat,
pemindahan dan lain-lain.
Pengertian supervisi yang dikemukakan oleh Kimball Wiles yang dikutip oleh
Yusak Burhanuddin Mengatakan bahwa:
Supervisi merupakan kegiatan untuk membantu tugasnya secara baik.6
2. Tujuan dan sasaran Supervisi
Supervisi tidak terjadi begitu saja, oleh karena itu dalam setiap kegiatan
supervisi terkandung maksud-maksud tertentu yang ingin di capai dan hal itu
terakumulasi dalam tujuan supervisi. Tujuan dapat berfungsi sebagai arah atau
penentuan dalam melaksanakan supervisi. Di samping itu dapat pula di jadikan tolak
ukur dalam menilai efektif tidaknya pelaksanaan supervisi. Tujuan supervisi
berkaitan erat dengan tujuan pendidikan di sekolah sebab supervisi pada dasarnya di
laksanakan dalam rangka membantu pihak sekolah agar dapat melaksanakan
tugasnya secara lebih baik sehingga tujuan yang di harapkan bisa tercapai secara
optimal.
6 Yusak Burhanuddin,  Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h, 99.
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Menurut Feter F. Oliva  tujuan supervisi adalah
1. Membantu guru dalam mengembangkan proses kegiatan dalam belajar mengajar.
2. Membantu guru dalam menerjemahkan dan mengembangkan kurikulum dalam
proses belajar mengajar.
3. Membantu sekolah dalam mengembangkan staf. Berdasarkan pandangan diatas
dapat di pahami bahwa secara umum tujuan supervisi yaitu membantu guru dalam
mencapai tujuan pendidikan, membimbing pengalaman mengajar guru, memenuhi
kebutuhan-kebutuhan belajar siswa, membina moral kerja, menyesuaikan diri dengan
masyarakat.
Untuk dapat mencapai tujuan dan sasaran supervisi sebagaimana
dikemukakan diatas, maka supervisi menaruh perhatian yang sungguh terhadap
pelaksanaan tugas-tugas guru, termasuk berbagai permasalahan yang di hadapi guru
di dalam menunaikan tugasnya tersebut. Secara makro tugas guru berhubungan
dengan pengembangan sumberdaya manusia yang pada akhirnya akan paling
menentukan kelestarian dan kejayaan kehidupan bangsa.7 Sedangkan menurut Raka
Joni secara mikro tugas mikro adalah membelajarkan siswa, yakni menyiapkan satu
situasi dan kondisi yang memungkinkan siswa belajar sesuai dengan bakat, minat dan
potensi dirinya.8
Sementara itu Nawawi  mengemukakan supervisi bertujuan menolong guru-
guru agar dengan kesadarannya sendiri berusaha untuk berkembang dan tumbuh
menjadi lebih cakap dan lebih baik di dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kata
7Riduwan, dkk. Supervisi Pendidikan Meningkatkan kualitas Profesionalisme Guru (Bandung
:  Alfabeta,  2010) ,  h. 42.
8Riduwan, dkk, Supervisi Pendidikan Meningkatkan Kualitas Profesionalisme Guru, h. 42.
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kuncinya disini adalah kemauan guru sendiri meningkatkan kualitas dan
kemampuannya. Karena supervisi dalam pelaksanaannya melibatkan banyak pihak
pengawas, kepala sekolah, dan guru pemandu bidang studi), maka tujuan supervisi
tersebut di pahami dan di presepsi sama oleh mereka yang terlibat di dalam berbagai
aktivitas kesupervisian, sehingga pelaksanaannya di lapangan menjadi terarah dan
tertuju kepada satu tujuan yang diinginkan bersama. Ada beberapa argumentasi
kenapa supervisi itu penting di adakan terutama sekali di tujukan kepada guru-guru di
sekolah madrasah yaitu:
1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi.
2. Adanya tuntunan hak asasi manusia.
3. Meningkatkan profesioanalisme guru dalam mengembangkan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai tugas profesi.
4. Perubahan kebijakan pemerintah terkait dengan undang-undamg guru.
5. Menunjukan kebijakan pemerintah mewujudkan otonomi pendidikan pada tiap-
tiap jenjang pendidikan.
6. Pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran yang tidak merata.
Agar tujuan supervisi, berkaitan erat dengan tujuan pendidikan di sekolah agar
dapat  tugasnya secara lebih baik, sehingga tujuan yang di harapkan bisa di capai
secara optimal, maka semua pihak yang terkait harus benar-benar memegang prinsip-
prinsip pelaksanaan supervisi. Dalam realitas sekolah atu di madrasah tidak sedikit
guru masih memiliki presepsi yang masih kurang tepat tentang supervisi.9
9Sri Banun Muslim, Supervisi Pendidikan Meningkatka Kualitas Profesional Guru,  h,  36.
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3. Prisip-prinsip Dan Syarat-syarat Supervisi
a. Supervisi hendaknya memberikan rasa aman kepada pihak yang di supervisi.
b. Supervisi hendaknya bersipat konstruktif dan kreatif.
c. Supervisi hendaknya realistis di dasarkan pada keadaan dan kenyataan sebenarnya.
d. Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengan sederhana.
e. Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan profesionalisme bukan
di dasarkan hubungan pribadi.
f. Supervisi hendaknya di dasarkan pada kemampuan, kesanggupan, kondisi dan
sikap yang di supervisi.
a. Tipe-tipe Supervisi
1. Tipe inspeksi
Tipe seperti ini biasanya terjadi dalam administrasi dan model kepemimpinan
otokratis, mengutamakan pada upaya mencari kesalahan orang lain, bertindak sebagai
inspektur yang bertugas mengawasi pekerjaan guru. Supervisi ini di jalankan
terutama untuk mengawasi, meneliti dan mencermati apakah guru dan petugas di
sekolah sudah melaksanakan seluruh tugas yang diperintahkan serta ditentukan oleh
atasan.
2. Tipe Laisses Faire
Tipe ini kebalikan dari tipe sebelumnya. Kalau dalam supervisi inpeksi bahwa
di awasi secara ketat dan harus menurut perintah atasan, pada supervisi Laisses Faire
para pegawai di biarkan saja bekerja sekehendaknya tanpa di beri petunjuk yang
benar. Misalnya: guru boleh mengajar sebagaimana yang mereka inginkan baik
pengembangan materi, pemilihan metode ataupun alat pelajaran.
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3. Tipe demokratis
Selain kepemimpinan yang bersifat demokratis, tipe ini juga memerlukan
kondisi dan situasi yang khusus. Tanggung jawab bukan hanya seorang pemimpin
saja yang memegangnya, tetapi didistribusikan atau didelegasikan kepada para
anggota atau warga sekolah sesuai dengan kemampuan dan keahlian masing-
masing.10
b. Organisasi Supervisi Pendidikan
Organisasi supervisi merupakan suatu badan yang bertugas mengelolah ke
supervisian pendidikan. Organisasi supervisi pendidikan akan membahas organisasi-
organisasi tersebut, di mulai dengan meninjau teori-teori organisasi supervisi yang
ada, kemudian mencoba mengembangkan itu yang mungkin di terapkan di indonesia.
1. Makna organisasi supervisi pendidikan
Organisasi supervisi juga tidak berbeda dengan organisasi-organisasi lain
yang sifat-sifatnya telah diuraikan di atas. Organisasi supervisi punya tujuan,
memakai orang-orang yang akan melaksanakan tujuan itu, memiliki metode atau
teknik  untuk melaksanakannya, mengikuti prosedur tertentu, dan membutuhkan
konfimasi yang kontinu untuk bahan mereviu organisasi, agar organisasi tetap ajeg
dan berpungsi dengan baik.
Supervisi pendidikan dipandang sebagai sub sistem dari sistem persekolahan,
wajib membawa diri sesuai dengan krakteristik sistem itu sendi. Seperti di ketahui
bahwa sistem memiliki ciri-ciri: sistematis, relasional, kontekstual, dan totalitas.
Sistematis artinya sub-sub sistemnya beserta komponen-komponennya teratur secara
rapi, dengan langkah-langkah kerja yang sudah jelas, serta dengan tujuan pasti.
10 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2011),  h. 76, 109.
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Supervisi pendidikan dalam hubungan dengan ciri sistematis ini, harus masuk
tertenun dalam sistematika itu. Supervisi tidak boleh menyendiri, terasing dan
mencuat keluar dari sistematika persekolahan. Ia harus merupakan bagian dari
persekolahan yang dengan bagian-bagiannya yang lain bersama-sama tersusun secara
rapi membentuk persekolahan.
Ciri relasional maksudnya ialah antara sub-sub sistem itu terjadi atau memiliki
relasi yang jelas. Relasi itu mewujudkan keterpaduan tindakan satu dengan yang lain,
membentuk kerja sama saling bahu-membahu, dan integritas usaha untuk mencapai
tujuan bersama. Masing-masing sub sistem persekolahan akan berhubungan satu
dengan yang lain dengan cara tertentu sesuai dengan kedudukan dan fungsi masing-
masing.
Sifat konstekstual suatu sistem menunjukan sistem itu tidak lepas dari
konteksnya, suatu lingkungan atau supra sistem tempat sistem itu berada.
Membicarakan tentang persekolahan itu tidak akan mantap bila hanya membahas
persekolahan itu sendiri, tanpa membahas dalam kondisi dan situasi yang bagaimana
ia berada.
Suatu sistem bercirikan totalitas ialah arti sistem itu tidak terletak pada
bagian-bagiannya atau sub-sub sistemnya, tetapi pada keseluruhannya, pada
kebulatannya sebagai suatu kesatuan. Sub-sub sistem hanyalah sebagai pendukung-
pendukung kesatuan itu. Bagi sistem tidak banyak artinya tidak banyak menonjolkan
hanya salah satu sub sistem saja.
2. Macam-macam organisasi supervisi pendidikan
Ada beberapa macam organisasi supervisi pendidikan yang di kemukakan
oleh paraahli. Oraganisasi itu berbeda-beda di sebabkan oleh perbedaan besar
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wilayah yang diatur dan besarnya kewenangan mengatur diri sendiri di samping
rasional para pemimpinnya. Makin besar wilayah yang di atur oleh organisasi itu
makin kompleks organisasi itu sebaliknya makin kecil wilayah yang di aturnya makin
sederhana organisasi itu.
a. Organisasi supervisi pendidikan dalam sistem sentralisasi dan desantralisasi.
Berbeda dengan Jones, Gwyn membahas organisasi supervisi pendidikan  dari
segi keadaan situasi daerah atau sistem persekolahan yang akan disupervisi. Prinsip
yang di ikuti oleh organisasi sama dengan prinsip metode belajar mengajar, yaitu
dalam organisasi supervisi tidak ada satu organisasipun yang dapat secara tepat
melayani dua atau lebih sistem persekolahan. Hal ini disebabkan membimbing siswa
belajar, yang berbeda hanyalah umur dan kemampuan berpikir mereka. Inilah yang
membuat setiap sistem persekolahan membutuhkan macam organisasi supervisi
tersendiri.
Macam organisasi yang dikemukakannya, pertama-pertama ialah organisasi
dualistik. Dikatakan dualistik sebab ada dua kekuasaan yang membina para guru.
Mereka itu adalah pertama kepala sekolah yang menjadi pemimpin di sekolah itu dan
dua para supervisor sekolah. Jadi kepala sekolah di samping tugasnya sebagai
administrator dan manajer sekolah yang bertanggung jawab terhadap kelancaran
pendidikan dan keberhasilan belajar para siswa, juga bertanggung jawab terhadap
supervisi di sekolah itu.
b. Organisasi supervisi dualistik
Organisasi supervisi ini ada kesamaan dengan uraian Jones tentang organisasi
supervisi pada sekolah yang menganut sistem desentralisasi. Hal ini masuk akal sebab
organisasi ini dikatakan tipe baru sebagai reaksi dari sistem sentralisasi. Nampaknya
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supervisi yang bersifat sentral kurang mengenai sasaran. Sebab tidak gampang
mendeteksi permasalahan-permasalahan sekolah oleh satu badan tertentu saja, lebih-
lebih kalau sekolah-sekolah itu menyebar itu menyebar di daerah yang cukup luas.
Kesulitan mendeteksi ini membuat data tidak cukup sebagai bahan merencanakan
supervisi di sekolah-sekolah itu.11
c. Organisasi supervisi yang menitikberatkan layanan instruksioanal di tingkat
pusat.
Organisasi supervisi yang ketiga ialah supervisi sebagai staf layanan langsung
para kepala sekolah. Staf layanan ini berkedudukan di pemerintah pusat sebagai
badan tersendiri. Sekoalah-sekolah yang dilayani mencakup semua tingkat sekolah.
Kemudian layanan yang diterima oleh kepala sekolah dilanjutkan kepada guru-guru
dan petugas-petugas unit penunjang belajar mengajar di sekolahnya masing-masing.
Nampaknya organisasi ini pada prinsipnya sama saja dengan organisasi supervisi
yang kedua di atas, hanya organisasi ini melaksanakan supervisi lebih pendek satu
langkah.12
a. Fungsi-fungsi Supervisi dan Kaitannya dengan Administrasi
1. Supervisi sebagai penggerak perubahan
Di muka, belajar telah dirumuskan sebagai perubahan dalam disposisi atau
kemampuan manusia, dan pendidikan sebagai usaha yang ditujukan untuk
menghasilakn perubahan manusia ke arah yang dikehendakinya. Maka
kepemimpinjan pendidikan, karenanya, mesti di orientasikan kepada perubahan
manusia pula. Sehubungan dengan itu, para pendidik harus melepaskan diri dari
11 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi pendidikan ( Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h,
75.
12 Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi pendidikan , h,  105.
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tekanan tradisi dari masa lampau dan mengabadikan lebih banyak energi kepada hari
ini dan masa akan datang. Sekolah-sekolah hendaknya menjadi tempat di mana murid
dapat tumbuh dan berubah sebagai pribadi-pribadi yang dicita-citakan.
Bila guru memeriksa suatu pemecehan baru, supervisi harus membantu ia
untuk menghubungkannya dengan suatu pandangan dasar tentang belajar yang
mengakui integrasi dari apa yang dilukiskan sebagai unsu-unsur kognitif, efektif, dan
psiko-motoris dari belajar, dengan gaya yang mengijinkan setiap anak untuk
mencapai perkembangan seluruh pribadinya.
2. Supervisi sebagai program pelayanan untuk memajukan pengajaran.
Uraian di atas menyerankan bahwa kegiatan-kegiatan supervisi harus disusun
dalam suatu program yang merupakan kesatuan yang direncanakan dengan teliti dan
ditujukan kepada perbaikan situasi mengajar-belajar. Hanya dengan begitu maka
maksud-maksud, pelaksanaan-pelaksanaan, dan koordinasi bisa terjamin.
Banyak kegiatan supervisi berpangkal pada kebutuhan situasi yang
menyangkat banyak orang murid, orang tua murid, guru, dan orang-orang lain yang
berkepentingan; semua bisa terlibat dalam situasi sekolah. Mereka itu bersama-sama
akan ikut kegiatan-kegiatan supervisor, orang yang melakukan fungsi supervisi.
Dari uraian di muka dapat diambil kesimpulan bahwa pusat dan titik pangkal
usaha supervisi ialah guru di dalam kelas dengan kelompok dalam murid-muridnya,
oleh sebab guru memegang peranan inti dalam setiap program pengajaran dan dalam
setiap usaha perbaikan pengajaran. Karena itu setiap program hendaknya disusun
disekeliling pekerjaan, pikiran, dan sikap guru.
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3. Kaitan Supervisi dengan Administrasi
Administrasi sekolah mungkin dapat di lukiskan sebagai seluruhan proses
(seperti pengambilan keputusan, perencanaan, organisasi, koordinasi, dan
komunikasi) yang di perlukan untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang
bersipat manajerial dengan akan melayani kepentingan anak didik. Pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat dengan maksud akan melayani kepentingan seperti
pemiliharaan gedung dan fasilitas fisik lainnya dari sekolah; pengadaan personil,
perlengkapan dan alat pengajaran; penyusunan kurikulum dan program kegiatan dan
program kegiatan murid; pemiliharaan hubungan masyarakat; pengarahan sumber-
sumber pembiayaan pendidikan; dan penyediaan pelayanan pendidikan yang perlu
(seperti perpustakaan, program pemiliharaan kesehatan, dan program bimbingan)
semuanya dimaksud melayani kepentingan pendidikan murid-murid. Jadi,
administrasi ditujukan kepada maksud-maksud yang sama seperti supervisi, hanya
tidak langsung membuat anggaran, merencanakan desain bangunan, menciptakan
program bimbingan dan testing, misalnya, semuanya untuk meningkatkan mutu
pendidikan dan menghasilkan belajar yang lebih efektif pada murid, tetapi tidak
langsung atau segera.
Supervisi, sebagai salah satu fungsi pokok administrasi, berupa pelayanan
yang langsung berurusan dengan pengajaran dan perbaikannya. Ia langsung berurusan
mengajar dan belajar dengan faktor-faktor yang termasuk dalam yang bertalian
dengan fungsi ini guru, murid, kurikulum bahan dan alat pengajaran, serta lingkungan
sosio-fisik dari situasi belajar mengajar.13
13 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan ( Bandung: Angkasa, 1983), h, 277.
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c. Cara Melaksanakan Supervisi
Cara melaksanakan pengawasan, seorang pemimpin tidak sama dengan
pemimpin yang lain. Hal ini tergantung pada tipe atau corak kepemimpinanya.
Seorang otoriter menjalankan supervisi untuk mengetahui kesalahan-kesalahan
petugas dalam melaksanakan tugasnya, yaitu menjalankan peraturan dan instruksi
yang diberikan oleh pusat kepada bawahannya. Guru yang banyak kesalahan,
mendapat kondisi buruk, dan sebaliknya yang patuh mendapat kondisi bagus, dan di
calonkan untuk menduduki pangkat yang lebih tinggi. Tidak ada usaha dari padanya
untuk memberi bimbingan atau pimpinan. Supervisi dijalankan dengan sekoyong-
koyong tanpa sepengetahuan petugas yang diawasi, seolah-olah supervisor bertugas
sebagai resersir yang mengintai menemukan pelanggaran.
Adapun kepala sekolah yang bercorak laissez faire atau pemimpin tidak
menjalankan pengawasan. Ia memberikan semua guru dan murid-murid bekerja
sendiri-sendiri sesuai dengan kemauannya masing-masing. Ia membiarkan semua
aktivitas-sekolah tidak diawasinya sama sekali. Kehidupan sekolah kacau program
kerja yang tidak ada; organisasi dan koordinasi tidak ada; batas-batas kekuasaan dan
tanggung jawab masing-masing kurang jelas; ketertiban kurang jelas, bahkan tidak
ada; prasarana yang tidak terawat dan berserakan di mana-mana; gedung dan halaman
yang tidak terurus dan kantor; suasana lesu dan hasil pengajaran buruk. Dalam
kehidupan sekolah semacam itu mudah timbul kesimpang siuran, perselisihan, karena
semua karyawan menjalankan tugas menurut kebijaksanaan dan kepentingan masing-
masing, yang kadang-kadang bertentangan satu sama lain.
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Selanjutnya seorang kepala sekolah bercorak demokratis menjalankan
pengawasan menurut program kerja tertentu. Dalam rapat sekolah sudah di tentukan
organisasi pembagian tugas, sebagai tempat ikut berpartisipasi menurut kecakapan
masing-masing, koordinasi serta komunikasi, program dan pengarahan kerja dan
sebagainya. Kepala sekolah memberi kepercayaan kepada semua karyawan sehingga
masing-masing merasa diakui dihargai sebagai kelompok sederajat. Pengawasan ia
jalankan dengan ikut bekerja secara aktif.14
4. Teknik –Teknik Dan Langkah-Langkah dalam Supervisi
Walaupun kegiatan supervisi dititikberatkan pada perbaikan mutu kegiatan
belajar-mengajar di kelas, namun kesuksesan pekerjaannya secara tidak langsung
sangat berhubungan dengan lingkungan sekolah. Menurut Hoy sebelum supervisor
melakukan tugasnya terlebih dahulu mereka harus melihat kondisi konteks atau
lingkungannya. Menciptakan iklim lingkungan menurut Hoy melalui dua tahap.Tahap
pertama supervisor harus secara aktif melibatkan diri bersama kepala sekolah di
dalam mengembangkan iklim sekolah kondusip. Tahap kedua, supervisor harus
melibatkan diri dengan guru-guru di dalam menyiapkan dirinya untuk disupervisi.15
Supervisi adalah suatu bentuk tindakan terhadap guru yang sedang dalam
proses interaksi dengan murid. Dengan demikian supervisi adalah suatu bentuk
“intervensi”. Kegiatan supervisi masuk kedalam jalinan interaksi guru dengan murid
di dalam kegiatan belajar-mengajar. Agar intervensinya dapat berjalan dengan efektif
maka kegiatan supervisi tersebut harus di lakukan melalui tahap-tahap diagnosis
seperti tahap-tahap yang di lalui dalam proses pemecahan masalah pada umumnya.
Tahap-tahap tersebut adalah :
14Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h, 188.
15 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi (Jakarta: Rajawali pers, 1990),  h, 121.
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a. Identifikasi masalah: yaitu mengindentifikasikan celah antara keadaan
yang sekarang ada dengan keadaan yang diharapkan.
b. Diognasis penyebab: penelitian mengenai kemungkinan sebab-sebab
timbulnya masalah dengan cara menguji faktor-faktor penghambat maupun
faktor-faktor penunjang.
c. Mengembangkan rencana kegiatan, yaitu mengembangkan strategi
untuk bertindak dengan secara rinci menelaah setiap alternatif yang ada,
mengantisipasikan akibat-akibat yang mungkin timbul, mempertimbangkan,
untuk kemudian memilih salah satu untuk dilaksanakan.
d. Melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan dengan
menerjemahkan setiap langkah perencanaan dengan prosedur yang khusus.
e. Mengevaluasi rencana kegiatan: melihat kembali keterlaksanaan, dan
lain-lain yang perlu dipertimbangkan di dalam pelaksanaan nanti.16
1. Masalah- masalah supervisi pendidikan
Supervisi di indonesian sangat memperhatikan sampai pada tahun 2008
supervisi masih menghadapi berbagai masalah. Masalah utama yang di maksud
adalah:
a. Istilah supervisor tidak ada.
b. Pengadaan dan calon supervisor kurang tepat.
c. Pendidikan dan pengembangan supervisor kurang memadai.
d. Supervisor bidang studi hampir tidak ada.
16 Suharsimi Arikunto, Organisasi dan Administrasi, h, 171.
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Masalah supervisi tersebut masing-masing diuraikan pada bagian berikut,
dilengkapi dengan garis besar cara pemecahannya. Pemecahannya lebih rinci akan
diberikan pada bab-bab berikutnya.
a. Istilah supervisor tidak ada
Kalau di perhatikan komunikasi di dunia pendidikan indonesia tidak pernah
kita dengar kata “supervisor”. Kata ini hanya dijumpai pada lembaga pencetak guru
atau dosen ketika membahas mata kuliah supervisi pendidikan. Jadi pemakaian kata
supervisor di Indonesia hanya terbatas pada dunia keilmuan saja.
Kata atau istilah supervisor itu juga tidak ditemukan pada Undang-Undang
tentang sistem pendidikan nasional. Begitu juga dalam peraturan pemerintah tentang
standar nasioanal pendidikan. Dalam UUSPN (2003: 27) hanya menyebut tenaga
pendidikan adalah petugas administrasi, pengelolah, pengembangan, pengawas, dan
pelayanan teknis. 17 Tetapi dalam PPSNP ada istilah penilik untuk pendidikan
nonformal dan pengawas untuk pendidikan formal.18 Ini berarti menurut perundang-
undangan ini kata supervisor diganti dengan dengan pengawas untuk pendidikan
formal. Dan kedua-duanya untuk melakukan tugas supervisi karena secara jelas
disebutkan dalam peraturan ini.
Kalau kata supervisor dihilangkan, kemudian diganti dengan kata pengawas,
otomatis makna supervisor akan hilang. Yang ada hanyalah pengawas sebagai bagian
dari administrasi pendidikan seperti telah dijelaskan di depan. Yang pasti pekerjaan
pengawas tidak sama dengan pekerjaan supervisor. Padahal tugas-tugas supervisor
sangat penting bagi kemajuan pendidikan, khusunya menunjukan tata kerja guru.
17 Pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang  Satuan Pendidikan No. 20 tahun  2003,
Pasal 89 ayat 1.
18 Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual ( Jakarta: Rineka Cipta, 2009),  h, 40.
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b. Pengadaan dan calon supervisor kurang tepat
Kepala sekolah adalah pejabat supervisor di sekolahnya masing-masing.
Berarti pengadaan supervisor. Sementara itu, pengadaan supervisor yang
berkedudukan di kantor pendidikan kabupaten, kota dan kecematan terpisah dengan
pengadaan kepala sekolah, sebab mereka bukan kepala sekolah namun proses
pengadaannya tidak jauh berbeda. Yang mengadakan adalah perintah daerah, sesuai
dengan peraturan yang mengatakan personalia, uang, dan materi adalah kewajiban
pemerintah daerah yang mengadakan.
Mengenai orang yang biasanya diangkat menjadi kepala sekolah dan atau
supervisor adalah guru yang sudah senior, yang sudah berpengalaman, dan yang di
pandang mampu menduduki jabatan itu. Yang menjadi masalah pada calon ini adalah
tugas guru yang tidak persis sama dengan tugas kepala sekolah atau supervisor yang
akan diduduki nanti. Seorang guru yang pandai dan berpengalaman belum tentu
segera dapat menjadi kepala sekolah atau supervisor yang baik. Dan mungkin juga
tidak dapat melakukan tugas baru itu dengan tepat dalam waktu yang panjang, sebab
tidak memiliki pengetahuan yang memadai tentang tugas-tugas kepala sekolah atau
supervisor.
c. Pendidikan dan pengembangan supervisor kurang memadai
Sampai saat ini pendidikan calon supervisor tidak ada. Belum ada pendidikan
khusus untuk menyiapkan calon supervisor. Sebab calon ini diambil dari kepala
sekolah dan atau guru-guru yang sudah senior. Sebelum mereka diangkat biasanya
ditatar hanya beberapa minggu saja sesudah itu mereka mulai bekerja.
Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa para supervisor hanya punya bekal
kemampuan sebagai kepala sekolah dan guru, belum punya kompetensi sebagai
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supervisor. Itulah sebabnya sering para mahasiswa menginformasikan bahwa para
supervisor kalau datang ke sekolah kebanyakan memperhatikan tugas-tugas kepala
sekolah. Sedikit sekali di antara mereka yang datang ke kelas melihat guru mengajar.
Jadi, kedatangan mereka sebagian besar sebagai petugas pengawas, bukan sebagai
supervisor. Kenyataan seperti ini merupakan rupanya juga mempengaruhi istilah
supervisor di negara ini diubah menjadi pengawas.
Pengembangan para supervisor yang sudah ada pun jarang dilakukan.
Kalaupun diadakan kebanyakan hanya bersifat penataran atau pertemuan ilmiah.
Jarang sekali yang diberi kesempatan studi lanjut. Seharusnya para supervisor yang
ada sekarang diberi kesempatan mengembangkan  profesinya antara lain dalam
bentuk tugas belajar atau izin belajar di program studi yang sudah disebutkan.
d. Supervisor bidang studi hampir tidak ada
Dahulu supervisor bidang studi sama sekali tidak ada di indonesia. Namun
beberapa tahun terakhir ini supervisor ini diambil dari guru-guru yang sudah senior
secara profesional, artinya senior dalam arti kemampuan menguasai materi pelajaran
dan melaksanakan proses pembelajaran. Sebenarnya mereka belum dapat dikatakan
sebagai supervisor manakalah surat keputusan untuk keperluan itu belum
dikeluarkan, terutama belum ditempatkan di kantor pendidikan kabupaten, kota atau
kecematan.
Guru-guru senior di atas, hanya dapat dikategorikan sebagai semi supervisor.
Konsep seperti ini diberlakukan mengingat pentingnya peranan supervisor bidang
studi ini dalam memajukan guru-guru bidang studi ini dalam memajukan guru-guru
bidang studi. Seperti diketahui ada pendapat bahwa banyak guru bidang studi yang
sulit menguasai materi pelajaran. Mereka ini perlu dibantu dengan segera. Bantuan
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bisa diberikan dengan segera adalah dengan cara memanfaatkan guru-guru senior
tadi. Dari sinilah muncul istilah semi supervisor di atas. Supervisor-supervisor ini
tetap berada di sekolahnya masing-masing, tetap mengajar seperti guru-guru untuk
membimbing mereka dalam meningkatkan profesinya, khususnya tentang materi dan
pembelajaran bidang studi.19
2. Sasaran supervisi pendidikan
Adapun sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut adalah
peningkatan kemampuan profesional guru ditinjau dari objek yang disupervisi, maka
terdapat tiga macam bentuk supervisi :
a. Supervisi akademik
Supervisi akademik menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah
akademik, yaitu hal-hal yang berlansung berada dalam lingkungan kegiatan
pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu. Sasaran
supervisi akademik antara lain adalah untuk membantu guru dalam hal :
1. Merencanakan kegiatan pembelajaran dan atau bimbingan
2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran atau bimbingan
3. Menilai proses dan hasil pembelajaran atau bimbingan
4. Memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatkan layanan pembelajaran
bimbingan
5. Memberikan umpan balik secara tepat dan teratur dan terus menerus pada
peserta didik
6. Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar
7. Memberikan bimbingan belajar padapeserta didik
19 Made Pidarta, Supervisi Pendidikan Kontekstual ( Jakarta : Rineka Cipta, 2009),  h, 20.
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8. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan
9. Mengembangkan dan memanfaatkan alat bantu dan media pembelajaran
dan atau bimbingan
10. Memanpaatkan sumber-sumber belajar20
b. Supervisi Manajerial
Supervisi manajerial menitikberatkan pengamatan supervisor pada aspek-aspek
administrasi yang berpungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya
pembelajaran. Sasaran supervisi menajerial adalah membantu kepala sekolah dan
tenaga kependidikan di sekolah di bidang adminstrasi sekolah yang meliputi:
1. Administrasi kurikulum
2. Administrasi keuangan
3. Administrasi sarana prasarana atau perlengkapan
4. Administrasi tenaga pendidikan
5. Administrasi kesiswaan
6. Administrasi hubungan dan masyarakat dan
7. Administrasi persuratan dan pengarsipan21
c. Supervisi Lembaga
Supervisi lembaga menyebarkan objek  pengamatan supervisor pada aspek-
aspek yang berada di sekolah. Supervisi ini dimaksudkan untuk meningkatkan nama
baik sekolah atau kinerja sekolah secara keseluruhan. Ruang unit kesehatan sekolah
UKS, perpustakaan dala lain-lain.22
20 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung: Alfabeta,
2011),  h,  22.
21 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan,  h, 45.
22Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan,  h, 86.
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B. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
1. Kedudukan Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Konsep menunjukan adanya perbaikan pengajaran pada sekolah yang
dipimpinnya, perbaikan ini tampak setelah dilakukan sentuhan supervisor
berupa bantuan mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Untuk itulah kepala
sekolah perlu memahami program dan strategi pengajaran, sehingga ia
mampu member bantuan kepada guru yang mengalami kesulitan misalnya
dalam penyusunan program dan strategi pengajarannya masing-masing.
Bantuan yang diberikan oleh kepala sekolah kepada guru dapat berupa
bantuan dukungan fasilitas, bahan-bahan ajar yang diperlukan, penguatan
terhadap penguasaan materi dan strategi pengajaran, pelatihan, magang dan
bantuan lainnya yang akan meningkatkan efektivitas program pengajaran dan
implementasi program dalam aktivitas program pengajaran dan implementasi
program dalam aktivitas belajar di kelas.
Hasil-hasil penelitian berkaitan dengan kinerja kepala sekolah yang
menyatakan bahwa kepala sekolah yang berhasil adalah kepala sekolah yang
memiliki komitmen yang kuat terhadap peningkatan kualitas pengajaran,
komitmen yang kuat menggambarkan adanya kemauan dan kemampuan
melakukan monitoring pada semua aktivitas personal sekolah,  Misalnya
dalam pengajaran dilakukan dengan cara memonitor waktu-waktu dan proses
pengajaran di kelas, sehingga menjamin efektifitas pelaksanaan program
pengajaran dan layanan belajar yang berkualitas di kelas. Kepala sekolah yang
memiliki kemampuan cukup akan dapat mengatasi problem pengembangan
kurikulum yang merespon perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan-
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perubahan harus direspon dalam tujuan pembelajaran dan tujuan sekolah, isi
materi pelajaran, metode dan pendekatan dalam pengajaran, evaluasi program
pengajaran, dan kegiatan lainnya yang berkaitan dengan layanan belajar.
Untuk mengatasi semua permasalahan pendidikan di sekolah antara lain
dalam bentuk kegiatan supervisi.
Jika hasilnya menunjukan tidak membawa perubahan, maka program
yang sudah dilaksanakan dievaluasi, kemudian hal-hal yang tidak membawa
perubahan. Perbaikan yang dilakukan secara terus menerus, sehingga kualitas
pengajaran senantiasa semakin membaik. Untuk mengatasi berbagai kesulitan
guru dalam melaksanakan program pengajaran sebagai upaya melakukan
perbaikan terus menerus, maka kepala sekolah sebagai supervisor member
bimbingan baik dalam bentuk bimbingan langsung.
Bimbingan professional yang dilakukan kepala sekolah sebagai
supervisor terhadap guru adalah sebagai usaha yang memberikan kesempatan
bagi para guru untuk berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih
maju lagi dalam melaksanakan tugas pokoknya. Para guru tersebut menjadi
mampu dan mau memperbaiki dan meningkatkan kemampuan belajar murid-
muridnya. Mengingat pentingnya bimbingan professional ini bagi guru, maka
kepala sekolah harus senantiasa meningkatkan dan menyegarkan
pengetahuannya beberapa tingkat lebih baik disbanding guru, karena jika
kemampuan kepala sekolah itu sama atau bahkan dibawah guru kualitasnya,
maka tugas bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru tidak begitu berarti.
Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakukan supervisi harus
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mengetahui secara jelas apa saja yang harus disupervisi dan bagaimana
tekniknya. 23
2. Peningkatan Kinerja Guru
a. Mengembangkan Profesi Guru
Guru adalah pendidik profesional, sehingga secara implisit telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di
pundak orang tua, karena tatkala orang tua menyerahkan anaknya ke sekolah,
sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab pendidikan anaknya kepada
guru di sekolah.24
Pandangan di atas mengisyaratkan tanggung jawab pendidikan yang
terpikulkan pada guru sebagai tenaga profesional, sehingga dalam melaksanakan
tugas yang dipikulkan kepadanya, seorang guru yang dituntut untuk bekerja secara
profesional.
Menurut Husni Rahim, dkk; bahwa seorang profesional adalah orang yang
terlibat secara luas dalam suatu posisi untuk mempengaruhi nasib kliennya. Dengan
perkataan lain, bahwa seorang profesional adalah menjalin hubungannya secara
aktual dan potensial dengan klien dalam bentuk hubungan yang bersifat horizontal
dan ekuivalen. Sebagai implikasi dari tugas profesionalnya, seorang profesional
dituntut untuk tidak hanya memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang hukum-
hukum dan aturan-aturan teknis yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaannya,
tetapi juga tentang karakteristik dan kondisi kliennya.25
23 Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran,  h , 133.
24 Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006),   h. 39.
25 Husni Rahim dkk; Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Direktorat Jendral Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI; 2001),  h. 6.
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Sebagai tenaga profesional, guru dituntut untuk selain memiliki pemahaman
yang menyeluruh tentang hukum-hukum dan aturan-aturan teknis yang diperlukan
dalam melaksanakan tugas pokoknya sebagai pendidik, juga dituntut untuk
memahami krakteristik dan kondisi peserta didiknya.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa guru sebagai pendidik merupakan tenaga
profesional yang selain bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, serta menilai hasil pembelajaran,  juga memiliki tugas lain dalam
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat. 26
Dengan demikian, maka tugas pokok guru sebagai tenaga profesional adalah
menyelenggarakan proses pembelajaran yang meliputi kegiatan perencanaan,
pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Meskipun
demikian, guru memikul tugas lain dalam bentuk pembimbingan dan pelatihan, serta
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.
Kedudukan guru sebagai salah satu komponen manusiawi dalam proses
pembelajaran yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia
yang potensial bagi pembangunan, sehingga dengan demikian guru harus berperang
serta secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai
dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. 27
Tanggung jawab guru sebagai tenaga profesional diwujudkan dalam bentuk
upaya mengembangkan profesionalismenya dengan mengoptimalkan perannya dalam
26 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor  20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP. Panca Usaha, 2003),  h.. 22.
27 Sardiman  AM; Interaksi dan  Motivasi Belajar Mengajar (Ed. XIV; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada),  h. 125.
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melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Menurut Wina Sanjaya, optimalisasi
peran guru dalam proses pembelajaran mencakup peran guru sebagai sumber belajar,
guru sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola, guru sebagai demontrator, guru
sebagai pembimbing, guru sebagai motivator, dan guru sebagai evalator.28
Tugas dan fungsi guru sentral guru adalah mendidik. Karena itu, fungsi guru
dalam pendidikan tidak terbatas pada pelaksanaan proses pembelajaran saja, tetapi
mencakup pula pungsi lain yang berhubungan dengan kegiatan kependidikan di
sekolah.
Menurut Zakiah Darajat, dkk; bahwa tugas dan fungsi guru meliputi; tugas
pengajaran atau guru sebagai pengajar, tugas bimbingan dan penyuluhan atau guru
sebagai pembimbing dan penyuluh, dan tugas administrasi atau guru sebagai
pembimbing dan penyuluh, dan tugas administrasi atau guru sebagai pemimpin
(manajer) dalam kelas.29
Sebagai pengajar, guru bertugas merencanakan program pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil belajar anak didik. Sedangkan
lingkup bimbingan dan penyuluhan yang meliputi bidang pengembangan pribadi,
pengembangan sosial, pengembangan kegiatan belajar, pengembangan karier,
pengembangan kehidupan berkeluarga, beragama sehingga tugas guru dalam
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan yang berkaitan langsung dengan proses
pembelajaran di Raudatul Athfal (RA) tampak pada kegiatan pengembangan kegiatan
belajar anak didik, dan pengembangan kehidupan beragama.30
28 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I;  Jakarta: Kencana, 2008),  h. 280-290.
29 Zakiah Drajat, Metodik Khusus Pengajaran  Agama Islam  (Cet I; Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h, 265.
30 Thohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) (Cet, I;
Jakarta: Bumi Aksara, 1995),  h,  267.
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Seorang guru yang progresif dan inovatif harus mengetahui dengan pasti,
kemampuan apa yang dituntutkan  oleh masyarakat terhadap guru di masa datang.
Setelah mengetahui, dapat dijadikan pedoman untuk mengoreksi dirinya apakah dia,
sebagai guru, dalam menjalankan tugasnya telah dapat memenuhi tuntutan
masyarakat tersebut. Bila belum, guru yang baik harus berani mengakui kekurangan
dan berusaha untuk mengadakan perbaikan. Dengan demikian guru harus selalu
mengembangkan kemampuan dirinya. Disinilah letak arti pentingnya penilaian
kemampuan guru dan mengembangkan profesinya.
Guru sebagai komponen pendidikan dan pengajaran di sekolah menjalankan
tugas dan fungsinya di dalam proses belajar dan mengajar atas dasar kemampuan
mengajar yang di miliki oleh guru. Sesuai dengan tuntutan situasi yang di hadapi
guru, proyek pengembangan Lembaga pendidikan Indonesia merumuskan secara
eksplisit kemampuan dasar guru indonesia sebagai berikut :
1. Menguasai bahan
2. Mengelola program belajar mengajar.
3. Mengelola kelas
4. Menggunakan media atau sumber.
5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.
6. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.
7. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di
sekolah.
8. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.
9. Memahami prinsip-prinsip dan menjelaskan hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pendidikan.
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Rumusan lain yang di kembangkan oleh Team Dosen Pembina Ilmu
Keguruan IKIP Jakarta sekarang Universitas Negeri Jakarta. Rumusan kompetensi
dasar guru meliputi :
1. Merumuskan tujuan instruksional.
2. Memanfaatkan sumber-sumber materi dari belajar.
3. Mengorganisasikan materi pelajaran.
4. Membuat, memilih dan menggunakan media pendidikan dengan tepat.
5. Menguasai, memilih dan melaksanakan metode penyampaian yang
tepat untuk pelajaran tertentu.
6. Mengetahui dan menggunakan assesmen siswa.
7. Mengelola interaksi belajar mengajar, sehingga efektif dan tidak
membosankan terhadap siswa.
8. Mengevaluasi pengadministrasian
9. Mengembangkan semua kemampuan yang telah dimilikinya ketingkat
yang lebih berdaya guna dan berhasil guna.31
Kedua rumusan di atas mendiskripsikan bahwa kemampuan dasar guru
sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan dan keguruan di tuntut memiliki
kemampuan mengelola sumber, mengelola hasil belajar.
a. Pendidikan dan Metode Pengajaran
1. Pendidikan dan kegiatan pendidikan
Pendidikan adalah kegiatan  yang penting dalam kemajuan Manusia kegiatan
pendidikan pada dasarnya selalu terkait dua belah pihak yaitu: pendidik dan peserta
didik. Keterlibatan dua pihak tersebut merupakan keterlibatan antara manusia.
31 Hamid Darmadi, Kemampuan Mengajar (Bandung : Alfabeta, 2010), h, 25.
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Hubungan itu akan serasi jika jelas kedudukan masing-masing pihak secara
profesional, yaitu hadir secara subjek dan objek  yang memilik hak dan kewajiban.
Lebih jelas lagi Tahziduhu Ndraha menambahkan bahwa proses belajar mengajar
terlibat empat pihak yaitu :
a. Pihak yang berusaha belajar mengajar.
b. Pihak yang berusaha belajar.
c. Pihak yang merupakan sumber pelajaran.
d. Pihak yang berkepentingan atas hasil proses belajar mengajar.32
Dalam proses belajar mengajar, pendidik memeliki peran utama dalam
menentukan kualitas pengajaran yang di laksanakannya. Yakni memberikan
pengetahuan kognitif, sikap dan nilai dan keterampilan. Dengan kata lain tugas dan
peran pendidik yang utama terletak di bidang pengajaran. Pengajaran merupakan alat
untuk mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu seorang pendidik dituntut untuk
dapat mengelolah (manajemen) kelas, penggunaan metode mengajar, strategi
mengajar, maupun sikap dan krakteristik pendidik dalam mengelolah proses belajar
mengajar yang efektif,  mengembangkan bahan pengajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan pesertadidik untuk menyimak pelajaran dan menguasai
tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Ketidak pahaman terhadap hakikat
metode maka si pendidik tidak bijaksana dalam memilih dan menggunakan metode.
Singkatnya kualitas pendidikan sangat di pengaruhi kualitas pendidiknya.
Untuk mengatasi problem di atas dan untuk memperbaiki kualitas pendidik,
maka kajian tentang pendidik dan pengajaran sangat penting untuk dilakukan. Fokus
kajian dalam makalah ini adalah tentang hakekat pendidik, hakekat metode,
32Hamid Darmadi, Kemampuan Mengajar,  h, 47.
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hubungan antara pendidik dan operasionalisasinya. Pembahasan ini di harapkan akan
mampu memecahkan problem filosofis seputar pendidikan, metode pembelajaran,
serta operasionalisasinya.
2. Hakekat Pendidik
Dari segi bahasa, seperti yang dikutip Abudin Nata dari WJS, pengertian
pendidik adalah orang yang mendidik.Pengertian ini memberikan kesan, bahwa
pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan mendidik. Pendidik dalam bahasa
Inggris di sebut teacher, dalam bahasa arob disebut ustad-ustad, mudarris, mu’alim
dan mu’addib.33
Dari istilah-istilah di atas, kata pendidik secara fungsional manunjukan
kepada seseorang yang melakukan kegiatan dalam memberikan pengetahuan,
keterampilan, pendidikan, pengalaman, dan sebagainya, bisa siapa saja dan dimana
saja. Secara luas dalam keluarga adalah orang tua, guru jika disekolah, di kampus di
sebut dosen, di pesantren disebut murabbi atau kyai dan lain sebagainya. Uraian
singkat di atas tampak bahwa ketika menjelaskan pengertian pendidik selalu
dikaitkan dengan bidang tugas atau pekerjaan pengajaran. Jika dikaitkan dengan
pekerjaan pengajaran maka variabel yang melekat pada pekerjaan itu adalah lembaga
pendidikan, walau secara luas secara pendidik tidak selalu terikat dengan lembaga
pendidikan.
3. Tugas dan tanggungng jawab pendidik
Tugas pendidik menurut filsafat pendidikan islammerupakan kedudukan yang
mulia. Secara umum tugas pendidik adalah mendidik. Dalam operasionalisasinya,
pendidik merupakan rangkaian proses mengajar, memberikan dorongan, memuji,
33 Hamid Darmadi, Kemampuan Mengajar, h, 70.
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memberikan contoh, dan sebagainya. Iman ghazali mengemukakan bahwa tugas
pendidik adalah menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta
menyempurnakan, dengan bahasa lain al-Nahlawi menyimpulkan tugas utama
pendidik adalah tazliyatu nafs, yaitu mengembangkan, membersihkan, mengangkat
jiwa peserta didik kepada Khaliq-Nya, menjauhkannya dari kejahatan, dan
menjaganya agar tetap berada pada fitrah-Nya yang hanif.
Dikutip dari Wens Tanlani, Djamarah menuliskan bahwa pendidik yang
bertanggung jawab memiliki sifat; menerima dan mematuhi norma, nilai
kemanusiaan, memikul tugas pendidik dengan baik, bijaksana dan hati-hati, Taqwa
kepada tuhan yang maha esa.
Tanggung jawab pendidik sebagai tenaga profesional antara lain: tanggung
jawab moral; tenaga profesional berkewajiban menghayati dan mengamalkan
pancasila dan mewariskan moral pancasila kemahasiswaan dan generasi muda,
tanggung jawab dalam pendidikan; Tenaga prpfesional bertanggung jawab
mengelolah proses pendidikan dalam pengajaran, bimbingan, dan lain sebagainya.
Tanggung jawab kemasyarakatan; Pendidik tidak boleh melepaskan diri dari
kehidupan masyarakat. Tanggung jawab di bidang keilmuan; Pendidik bertanggung
jawab memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama bidang keahliannya.
Dalam melengkapi keahlian sebagai seorang pendidik tentunya tidak terlepas juga
dari keahlian dia dalam memahami metode, yang selanjutnya untuk mewujudkan
tujuan pendidikan. Maka sangatlah penting untuk memahami hakekat metode dalam
pendidikan. Disamping menurut penulis adalah perlunya adanya lembaga yang
selanjutnya akan mengevaluasi kompetensi seorang pendidik, baik secara mentalitas
maupun kapabilitas. Disamping evaluasi juga perlu adanya lembaga yang konsentrasi
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dibidang peningkatan mutu pendidikan, dalam hal ini munkin diterjemahkan dalam
bentuk program pelatihan, pengawasan, pembimbingan dan penjaminan.Kehadiran
lembaga pengontrol mutu di lembaga-lembaga pendidikan sangat membantu dalam
menciptakan profil pendidik yang ideal.
4. Pemilihan Metode
Pendidik dapat memilih metode yang paling tepat ia gunakan. Dalam
pemilihan tersebut banyak yang harus dipertimbangkan, antara lain:
a. Keadaan murid yang mencakup pertimbangan tentang tingkat kecerdasan,
kematangan perbedaan individu lainnya.
b. Tujuan hendak dicapai.
c. Situasi yang menyangkut hal yang umum seperti situasi kelas,
situasilingkungan dan lain sebagainya.
d. kemampuan pengajar.
e. sifat dalam mengajar.34
Al-syaibany menambahkan bahwa dasar-dasar penyusunan metode dalam
pendidikan agama dan mempertimbangkan.
a. Dasar agama.
b. Dasar biologis, meliputi pertimbangan kebutuhan jasmani dan tingkat
perkembangan usia anak didik.
c. Dasar psikologis, meliputi pertimbangan terhadap motivasi, kebutuhan,
emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat dan intelektuan anak
didik.
34 Hamid Darmadi, Kemampuan Mengajar,  h, 15.
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d. Dasar sosial, meliputi pertimbangan kebutuhan sosial di lingkungan
anakdidik.
5. Profil Kemampuan Mengajar
Mengajar merupakan suatu sistem yang komplek dan integratife dari sejumlah
keterampilan untuk menyampaikan pesan kepada seseorang. Mengajar diketahui
sistem yang komplek, karena itu dalam mengajar bukan hanya sekedar memberi
informasi secara lisan, tetapi dalam mengajar pendidik dapat menggunakan beberapa
keterampilan mengajar antara lain :
a. Keterampilan bertanya
b. Keterampilan memberi penguatan
c. Keterampilan memberi variasi
d. Keterampilan membuka dan menutup pengajaran
e. Keterampilan menjelaskan35
35 Hamid Darmadi, Kemampuan Mengajar,  h, 35.
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BAB III
METODE PENELITIA
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis  adalah penelitian kualitatif yang
lebih dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah). Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka,
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor, sifat, serta hubungan antara
fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja. Pandangan
lain menyatakan bahwa penelitian  kualitatif adalah penelitian untuk melakukan
eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar
data yang diperoleh di lapangan.36
Berdasar pada kedua pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam
tulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan
terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti langsung mengamati
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan kepala sekolah
dan guru SDN 048  Kec. Matakali Kab. Polman dalam kaitannya untuk meningkatkan
kinerja guru.
Jenis penelitian dalam karya ini adalah kualitatif. Penelitian kualitatif
menggunakan logika dalam menerima dan menolak sesuatu yang dinyatakan berupa
36Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, h. 209.
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kalimat yang dirumuskan setelah mengehuit sesuatu secara cermat dengan cara
menggambarkannya secara jelas berdasarkan fakta yang terjadi.37
Jenis penelitian kualitatif bermaksud mengungkapkan masalah nyata di
lingkungan sumber datanya. Sumber data dalam kondisi sewajarnya (natural setting).
Oleh karena itu penelitian harus dilakukan terhadap sumber data dalam keadaan asli
atau sebagaimana keadaannya sehari-hari.38Sumber data tidak boleh dibawa ke dalam
situasi formal untuk mengumpulkan data yang mengakibatkan data yang terkumpul
mengalami manipulasi. Penelitian tergantung pada kemampuan peneliti dalam
mempergunakan instrument (alat) yang tidak merubah situasi sewajarnya menjadi
situasi yang berlangsung datanya. Instrumen yang dipergunakan adalah berbagai jenis
catatan seperti yang digunakan pada teknik observasi dan wawancara.
Paradigma penelitian kualitatif diantaranya diilhami falsafah rasionalisme
yang menghendaki adanya pembahasan holistik, semistik dan mengungkapkan makna
di balik fakta empiris sensual. Secara epistimologis, metodologi penelitian dengan
pendekatan rasionalistik menuntut agar obyek yang diteliti dengan fokus atau
aksentuasi tertentu atau setidaknya obyek diteliti dengan fokus dan aksentuasi
tertentu, tetapi tidak mengeleminasi konteksnya.39
Menurut istilah Moleong yang dikutip oleh Maman, penelitian kualitatif
bertolak dari paradigm alamiah. 40 Artinya penelitian ini mengasumsikan bahwa
37Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet II;
Yogyakarta: Gadjamada University Press, 1995), h. 209.
38Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, h. 209.
39Maman, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.73-74.
40Maman, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.73-74.
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realita empiris terjadi dalam suatu kontes sosio-kultural, saling terkait satu sama lain
karena itu, setiap fenomena sosial harus diungkap secara holistik.41
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu; tempat, pelaku dan kegiatan”. Oleh karena itu, yang dijadikan
tempat/lokasi penelitian adalah Kecamatan Matakali Kabupaten Polman sebagai
lokasi keberadaan SDN 048 Kec. Matakali dengan fokus obyek yang diteliti adalah
kepala sekolah dan guru dalam meningkatkan kinerja guru.
B. Metode Pendekatan
Beberapa pendekatan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika kepala sekolah
dan guru sebagai objek pendidikan. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa
pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang memelajari tatanan kehidupan
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai hidupnya. 42 Pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat
dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi
hingga kepada hal-hal yang bersifat besar.
Pendekatan sosiologis digunakan karena dalam fenomena kemasyarakatan
terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia yang terlibat dalam proses
pendidikan. Hal ini dimungkinkan karena sosiologi selalu berusaha memberi
41Maman, Metodologi Penelitian Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h.73-74.
42 Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1.
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gambaran tentang keadaan masyarakat dalam berbagai gejala sosial yang saling
berkaitan. Dengan begitu suatu fenomena sosial dapat dianalisis dengan faktor-faktor
yang mendorong terjadinya hubungan dan mobolitias sosial.43
Dengan demikian dalam menelaah keberadaan SDN 048 Kec. Matakali
sebagai bagian dari lembaga pendidikan banyak terkait dengan dinamika kehidupan
sosial kemasyarakatan di lapangan sehingga dalam penelitian ini pendekatan
sosiologis digunakan untuk menelaah dan mencermati tentang bagaimana
pelaksanaan supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SDN 048
Kec. Matakali Kab. Polman.
2. Pendekatan Psikologi
Pendekatan Psikologi digunakan untuk melihat dan mengetahui karakteristik
kejiwaan pada guru yang terdapat dalam ruang lingkup sekolah SDN 048 Kecamatan
Matakali Kabupaten Polman.
C. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif sumber datanya ialah semua unsur kependidikan
yang ada di SDN 048 Kec. Matakali, dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada
guru dan kepala sekolah saja, tetapi meliputi semua komponen kependidikan mulai
dari Kepala sekolah sampai pada pegawai dan staf SDN 048 Matakali itu sendiri.
Semuanya itu sebagai sumber informan, teknik ini dipilih berdasarkan pertimbangan
bahwa informanlah yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan
informasi atau data.  Selanjutnya peneliti menetapkan persyaratan-persyaratan
43 Hasan Shadily, Sosiologi untuk Masyarakat Indonesia (Cet. IX; Jakarta: Bina Aksara,
1983), h. 1.
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tertentu yang harus dimiliki oleh informan, maksudnya sepanjang unsur kependidikan
itu berasal dari kelompok informan yang menjadi sasaran penelitian maka data dan
informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh peneliti.
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu terdiri dari penelitian di lapangan dan para informan
kunci yaitu para unsur kependidikan SDN 048 Kecamatan Matakali yang akan
memberi informasi terkait dengan upaya-upaya kepala sekolah dan guru. Sedangkan
informan di luar unsur kependidikan dimaksud (informan ahli) adalah tokoh
masyarakat, tokoh agama dan aparat pemerintah di Kecamatan Matakali Kabupaten
Polman.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini,  baik yang telah
diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah.
D. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini pada tahap persiapan dan pelaksanaan
dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Tahap persiapan
a. Membuat surat izin penelitian di bagian akademik Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan yang ditujukan kepada Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
(Balitbangda) yang dilanjutkan ke Kantor Provensi Sulawesi Barat, Kantor
Kabupaten Polman. Surat izin selanjutnya diajukan ke Kantor Kec. Matakali
untuk ditujukan kepada Kepala sekolah SDN 048 Kecamatan Matakali Kabupaten
Polman untuk memperoleh izin melakukan penelitian secara resmi di lokasi
tersebut.
b. Mencari data mengenai Pelaksanaan supervise pendidikan dalam meningkatkan
kinerja guru di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman.
c. Membuat daftar pertanyaan wawancara yang akan digunakan dalam memperoleh
data secara langsung.
2. Tahap pelaksanaan
a. Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, guru, di sekolah SDN 048
Kecamatan Matakali Kabupaten Polman.
b. Mengolah hasil wawancara yang telah diisi oleh Informant.
c. Melakukan proses wawancara terhadap informan berkompeten yang telah
ditentukan sebelumnya. Proses wawancara berulang akan dilakukan apabila
informasi masih dibutuhkan.
d. Mengumpulkan data dari hasil wawancara dan proses wawancara yang telah
dilakukan.
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e. Mengolah data.
Dalam penelitian ini pengumpulan data meliputi penelitian kepustakaan (library
research) dan penelitian lapangan (field research).
1. Penelitian Kepustakaan (library research)
Penelitian kepustakaan yang dimaksud disini adalah salah satu cara
pengumpulan data yang bersift teoritis, berdasarkan literatur yang berkaitan dengan
obyek penelitian. Kegunaan metode ini digunakan dalam dua bentuk yaitu:
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip dari bahan referensi yang berkaitan
dengan pembahasan tanpa mengubah redaksi kalimat, isi, serta makna.
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip dari bahan referensi yang berkaitan dengan
pembahasan dalam bentuk iktisar, uraian atau ulasan sehingga terkadang terdapat
perbedaan dengan konsep aslinya, namun tidak mengubah ataupun mengurangi
makna dari tujuan yang dimaksudkan.44
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung obyek penelitian dimana peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian
yang telah ditentukan. Pengumpulan data di lapangan atau lokasi dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data diatas berupa:
44Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet VIII; JakartaL PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 70.
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a. Observasi, dengan melakukan penelitian langsung terhadap obyek yang diteliti.
Observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan dengan cara mengamati
secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.45
b. Wawancara, merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlansung
secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara
langsung inormasi-informasi atau keterangan-keterangan.46 Wawancara digunakan
dengan proses tanya jawab dengan obyek yang akan diteliti maupun dengan
informan yang dianggap dapat memberi informasi yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber non
insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai sumber data karena
dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan dan meramalkan dalam
suatu peristiwa. Serta dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa
berbentuk tuliasan, gambar atau karya-karya monumental.
E. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya.
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian.
45Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet VIII; JakartaL PT. Bumi
Aksara, 2007), h. 70.
46Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 83.
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Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini
meliputi pedoman-pedoman: observasi, wawancara (interviu) dengan daftar
pertanyaan penelitian yang telah dipersiapkan, kamera, alat perekam dan buku
catatan.
F. Teknik pengolahan dan Analisis Data
Sebagian besar data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi
ini bersifat kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak
terukur seperti ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan terhadap rupiah
menurun. Oleh karena itu, dalam memperoleh data tersebut penulis menggunakan
metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data
penulis menggunakan teknik analisa sebagai berikut:
1. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan  batasan masalah. Dari penyajian data tersebut,
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana
data pendukung.
2. Data Reduksi (Data Reduction).
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini diharapkan untuk
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menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang
tepat untuk digunakan.47
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan  bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi
dalam sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh
data yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang
belum dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan  akan
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada  yang diteliti (Kepala sekolah dan Guru
SDN 048 Kec. Matakali) demi perbaikan-perbaiakan itu sendiri khususnya pada
tataran penyelenggaraan proses belajar mengajar.
G. Pengujian Keabsahan Data.
Pengujian Keabsahan Data pada dasarnya merupakan bagian yang sangat
penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pengujian Keabsahan Data
yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu kriteria derajat kepercayaan (credibility),
dan kepastian (confirmability), karena datanya sudah sangat jenuh.
47Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 83.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
Sebelum membahas lebih jauh tentang hasil penelitian ini penulis terlebih
dahulu membahas tentang Profil dan Potensi Sekolah sekolah SDN 048 INP Kec.
Matakali Kabupaten Polman. Dan pada pembahasan selanjutnya peneliti akan
menjelaskan mengenai hasil penelitian yang didapatkan dilokasi penelitian sesuai
dengan judul atau pokok permasalahan yaitu Pelaksanaan Supervisi pendidikan
Untuk Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN INP Kec. Matakali Kab. Polman  Dalam
sebagai berikut:
A. Selayang Pandang SDN 048 Inp Kec. Matakali Kab. Polman
SDN 048 Inp. Matakali merupakan salah satu SD Negeri yang berada di
ibukota Kecamatan Matakali yang didirika 12 Maret 1980, menempati tanah seluas
2.500 m2.  Lokasi sekolah yang berada di jantung kota  Kelurahan Matakali,
didukung oleh akses jalan yang sangat strategis.
Kondisi masyarakat lingkungan sekolah pada umumnya adalah penduduk
yang sangat faham akan pentingnya pendidikan rata-rata oraang tua siswa adalah
petani dan buruh kerja hanya sebagian kecil PNS
Pada tahun pelajaran 2006/2007 sekolah ini telah menerapkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dari kelas I dan kelas IV, tahun 2007/2008, Kelas I, II, IV,
dan V, Sedangkan untuk semua tingkatan kelas (I, II, III, IV, dan VI) penerapan
KTSP dilaksanakan pada Tahun Pelajaran 2008/2009.48
48Dokumen SDN 048 Kec. Matakali Kab.Polman, diambil pada tanggal 21 Januari 2014.
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1. Landasan Yuridis SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah, khususnya Bab III Pembagian Urusan Pemerintahan Pasal 14
Ayat 1 yang menegaskan bahwa bidang pemerintahan yang wajib dilaksanakan oleh
Daerah Kabupaten dan Daerah/Kota antara lain pendidikan dan penyelenggaraan
pendidikan
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa Kurikulum pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada SI dan
SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP).
b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi (SI) pasal 1 menyatakan bahwa “Standar Isi untuk Satuan Pendidikan
Dasar dan Menengah” yang selanjutnya disebut “Standar Isi”  mencakup lingkup
materi minimal dan tingkat kompetensi  minimal untuk mencapai kompetensi lulusan
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
c. Undang-Undang No.23 tahun 2002, tentang Perlindungan Anak pada
1. Pasal 1, yang menyebutkan “Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya
sesuai dengan minat dan bakatnya”
2. Pasal 48, pemerintah wajib menyelenggarakan pendidikan dasar minimal 9
(sembilan) tahun untuk semua anak.
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3. Pasal 49, Negara, pemerintah, keluarga, dan orang tua wajib memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan.
4. Pasal 53, ayat 1, pemerintah bertanggung jawab untuk memberikan biaya
pendidikan dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus bagi anak dari
keluarga kurang mampu, anak terlantar, dan anak yang bertempat tinggal di
daerah terpencil.
5. Pasal 53, ayat 2,  Pertanggungjawaban pemerintah sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) termasuk pula mendorong masyarakat untuk berperan aktif.
6. peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 23 tahun 2006 tentang
Standar Kompetisi Lulusan (SKL) pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa  SKL
untuk satuan pendidikan dasar dan menengah digunakan sebagai pedoman
penilaian dalam menentukan kelulusan peserta didik; ayat (2) menyatakan
SKL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi SKL minimal satuan
pendidikan dasar dan menengah, SKL minimal kelompok mata pelajaran, dan
SKL mata pelajaran.
a. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 24 tahun 2006 tentang
Pelaksanaan Standar Isidan Standar Kompetensi Lulusan pasal 1 ayat (4)
menyatakan bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah dapat mengadopsi
atau mengadaptasi model kurikulum tingkat satuan pendidikan dasar dan
menengah yang disusun oleh BSNP; ayat (5) menyatkan bahwa kurikulum
satuan pendidikan dasar dan menengah ditetapkan oleh kepala satuan
pendidikan dasar dan menengah setelah  memperhatikan pertimbangan dari
Komite Sekolah atau Komite Madrasah; pasal 2 ayat (1) menyatakan bahwa
satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menerapkan KTSP mulai tahun
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ajaran 2006/2007; ayat (2) menyatakan bahwa satuan pendidikan  dasar dan
menengah harus sudah mulai menerapkan KTSP paling lambat tahun ajaran
2009/2010; ayat (3) satuan pendidikan dasar dan menengahpada jenjang
pendidikan dasar dan menengah yang telah melaksanakan  uji coba kurikulum
2004 secara menyeluruh dapat menerapkan secara menyeluruh SI dan SKL
semua tingkatan kelasnya mulai tahun ajaran 2006/2007; pasal (4) satuan
pendidikan dasar dan menengah  yang belum melaksanakan uji coba kurikulum
2004, melaksanakan SI, SKL, dan KTSP secara bertahap dalam waktu paling
lama 3 tahun, dengan tahapan :
- Untuk Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI),  dan Sekolah
Dasar Luar Biasa (SDLB):
 tahun I : kelas 1 dan 4;
 tahun II : kelas 1,2,4, dan 5;
 tahun III : kelas 1,2,3,4,5 dan 6.49
2. Tujuan Pendidikan Dasar Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Tujuan pendidikan dirumuskan mengacu kepada tujuan umum pendidikan
Nasional (UU RI Nomor 20 Tahun 2003) yaitu :
a. Untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.
49Dokumen SDN 048 Kec. Matakali Kab.Polman, diambil pada tanggal 21 Januari 2014.
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b. Meletakkan dasar kecakapan hidup secara generik yang meliputi
penajaman kecakapan personal, kecakapan berpikir rasional, dan kecakapan
sosial.
c. Pengenalan eksistensi diri sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang harus
bertauhid dan beribadah secara murni kepada-Nya, sebagai makhluk sosial
yang berakhlak mulia merupakan bagian dari penajaman kecakapan personal.
d. Pengenalan potensi diri yang merupakan bagian dari kecakapan personal
yang ditekankan pada pendidikan dasar.
e. Belajar mengenali diri secara proporsional, menghargai kelebihan orang
lain, tidak sombong dengan pujian, merupakan kecakapan personal yang
menjadi penekanan pada SDN 048 Inp. Matakali melalui mata pelajaran
Agama dan PKN, SDN 048 Inp. Matakali selalu mendorong untuk terjadinya
proses pendidikan agama, bukan sekadar pembelajaran agama. Agama sebagai
nilai akan dilatihkan untuk dikembangkan di samping agama sebagai
pengetahuan dan keterampilan. Sementara itu, kecapakapan berpikir rasional
juga dikembangkan melalui mata pelajaran matematika, sains, dan bahasa.
Yang perlu mendapatkan tekanan dalam pengembangan berpikir rasional
adalah kecakapan menggali dan mengolah informasi, sehingga siswa terbiasa
berpendapat atas dasar data, bukan semata atas dasar asumsi, atau malah
prasangka. Demikian pula kecakapan sosial yang bermuara pada kesantunan
dalam bersikap, berbicara, menulis perlu mendapatkan pelatihan. Ini
merupakan fokus tujuan pendidikan dasar dengan semua mata pelajaran
sebagai alat pencapaiannya.
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3. Visi Dan Misi Satuan Pendidikan Dasar Inp 048 Kec. Matakali kab. Polman
a. Visi SDN 048 Inp. Matakali :
“ Menjadi Sekolah Yang Unggul, Berprestasi, Terampil, Berwawasan
Keimanan serta Terpercaya di Masyarakat “.
Dengan Indikator :
 Unggul dalam prestasi akademik.
 Unggul dalam prestasi non akademik (olah raga, kesenian, keterampilan,
ICT)
 Unggul dalam penerapan budi pekerti
 Unggul dalam penerapan akhlak mulia
 Unggul dalam keimanan dan ketaqwaan
 Unggul dalam kegiatan keagamaan.
b. Misi SDN 048 Inp. Matakali
“Menyelenggarakan Proses Belajar – Mengajar yang Berkualitas,
Menyenangkan, Profesional, dan Amanah, sehingga Mampu Bersaing Dalam  Era
Globalisasi.”50
4. Tujuan SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
a. Tujuan Umum
1. Memiliki perangkat pembelajaran  kelas I, II, III, IV, V dan VI untuk
semua mata pelajaran sesuai dengan Kurikulum Internasioanal.
2. Menghasilkan lulusan yang berbudi pekerti tinggi dan berprestasi secara
bertahapMemenuhi keadilan dan pemerataan pendidikan bagi warga di
50Dokumen SDN 048 Kec. Matakali Kab.Polman, diambil pada tanggal 21 Januari 2014.
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lingkungan sekolah Mencapai pendidikan yang bermutu, efisien dan
relevan Memenuhi pengelolaan pendidikan yang transparan, akuntabel,
efektif, dan partisipatif .
a. Tujuan Khusus
1. Peningkatan Gain Score Achievment (GSA) rata-rata Ujian Nasional dari
5,75  menjadi 6,00
2. 90% siswa melaksanakan ibadah sesuai dengan agama yang dianut.
3. Regu Pramuka menjadi juara I tingkat Provinsi.
4. Memiliki Perpustakaan  yang representatif  dengan pelayanan yang
optimal.
5. 90% masyarakat dan pemerintah percaya atas produk dan bentuk-bentuk
pelayanan sekolah.
6. Mengembangkan proses pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif dan
menyenangkan
7. Mencapai lulusan yang beriman, bertaqwa, cerdas, kreatif, kritis,
komunikatif, kompetitif, terampil, mandiri, serta mampu
mengembangkan Iptek dan seni.
8. Melaksanakan pendidikan yang bermutu, efisien, relevan, dan efektif
9. Mengembangkan manajemen yang transparan, akuntabel, partisipatif ,
efektif serta berdaya saing tinggi.
10. Meningkatkan pencapaian kompetensi siswa yang mampu bersaing dalam
era globalisasi
11. Menumbuhkan sikap kooperatif, disiplin, tertib, tangguh, terampil dan
cakap.
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12. Menumbuhkan persepsi, apresiasi, dan kreasi seni, serta keolahragaan
13. Menggalakkan kegiatan ekstra kurikuler yang mendukung  pengembangan
Iptek dan seni.
14. Menumbuhkan dan meningkatkan budaya gemar membaca dan menulis
serta mengembangkan Iptek.51
6. Personil SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Jumlah guru dan tenaga pendukung (TU, penjaga sekolah, pesuruh), tingkat
pendidikan, kualifikasi, dan kompetensinya. Adapun nama-nama guru beserta
tugasnya yaitu :
Jumlah  guru di sekolah dasar negeri 048 Matakali ada 12 yakni Zainuddin
yang berpendidikan S1 yang berjenis kelamin laki-laki dengan mengajar di kelas 4, 5,
6 dengan membawakan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan, Saoda Saeni,
yang berpendidikan S1 yang berjenis kelamin perempuan dengan mengajar di kelas 1,
2, 3, 4, 5, 6  dengan membawakan mata pelajaran pendidikan Agama Islam, Marwah,
yang berpendidikan S1 yang berjenis kelamin perempuan dengan mengajar di kelas 5
dengan membawakan mata pelajaran menjabat (berwenang), Nurhayati, SD yang
berpendidikan S1 yang berjenis kelamin perempuan dengan mengajar di kelas 1
dengan membawakan mata pelajaran menjabat (berwenang), Samsuddin, yang
berpendididkan S1 yang berjenis kelamin laki-laki dengan mengajar di kelas 1, 2, 3,
4, 5, 6 dengan membawakan mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan,
Hadarah yang berpendidikan SMA yang berjenis kelamin perempuan dengan
mengajar di kelas 6 dengan membawakan mata pelajaran menjabat (berwenang),
Jumriah, yang berpendidikan SMA  yang berjenis kelamin perempuan dengan
51Dokumentasi  SDN 048 Matakali,  Kabupaten Polman,  diambil pada tanggal 20 Januari 2014.
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mengajar di kelas 3 dengan membawakan mata pelajaran menjabat (berwenang), Nini
Wahliani, yang berpendidikan S1 yang berjenis kelamin perempuan dengan mengajar
di kelas 2 membawakan mata pelajaran menjabat (berwenang), Rahmawati, yang
berpendidikan S1 yang berjenis kelamin perempuan dengan mengajar di kelas.
Sumber: Papan Informasi SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman.52
7. Peserta Didik SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Peserta didik SDN Inp. 048 Matakali, berikut ini adalah data jumlah peserta
didik pada tahun pelajaran 2011/2012 dan 2012/2013
a. Data Jumlah Siswa TP 2011/2012
Adapun jumlah peserta didik yang ada di SDN 048 Kec. Matakali, Kab.
Polman adapun data jumlah siswa di tahun 2011-2012 mengalami peningkatan,
mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Adapun jumlah siswa pada tahun
2011-2012 yakni: mulai dari kelas satu yang berjumlah sebanyak 15 orang,
sedangkan kelas dua yang berjumlah sebanyak 14 orang, kelas tiga yang berjumlah
sebanyak 23 orang, kelas empat berjumlah 18 orang, kelas lima berjumlah 10 orang,
dan kelas enam berjumlah 14 orang,  jadi jumlah keseluruhan dari data jumlah siswa
TP 2011-2012 sebanyak 94 orang. Sumber: papan Informasi SDN 048 Kec.
Matakali, Kab. Polman pada tanggal 21 januari 2014.
b. Data Jumlah Siswa TP 2012-2013
Jumlah peserta didik di SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman untuk tahun
ajaran 2012-2013 di mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam, tiap tahunnya
52Dokumen SDN 048 Kec. Matakali Kab.Polman, diambil pada tanggal 21 Januari 2014.
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mengalami peningkatan peserta didik yang ada di sekolah 048 Kec. Matakali.
Adapun jumlah kelas satu yaitu 11 sebanyak orang, kelas dua memiliki jumlah
sebanyak 16 orang, kelas tiga memiliki jumlah sebanyak 19 orang, kelas empat
memiliki jumlah sebanyak 20 orang, kelas lima memiliki jumlah sebanyak 15 orang,
sedang kelas enam memiliki jumlah sebanyak 10 orang, jadi jumlah secara
menyeluruh untuk tahun ajaran 2012-2013 sebanyak 91 orang. Sumber: papan
informasi SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman, pada tanggal 20 januari 2014.53
8.  Gedung SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Awal berdirinya SDN. 048 Inp. Kec. Matakali memiliki gedung kelas
sebanyak enam Ruangan, satu ruang kantor, tiga perumahan guru dan 1 gudang.
Adapun gedung yang dapat di pergunakan sekarang ini yang terdiri dari berbagai
macam gedung yang ada di dalam ruang lingkup sekolah 048 Kec. Matakali yaitu di
mulai dari ruang kelas yang memiliki luas 432 m2dan adapun jumlah ruang kelas
sebanyak enam ruangan,  ruang kepala sekolah memiliki luas 7 x 5 m dan memiliki
satu unit ruangan, perpustakaan memiliki luas 7 x 9 m dan adapun jumlah
perpustakaan sebanyak satu unit, halaman sekolah memiliki luas sebanyak 600 m2 ,
lapangan volly memiliki luas 12 x 6 m adapun jumlah lapangan volly sebanyak satu
unit, lapangan takraw memiliki luas 13,4 x 6, 10 m dan adapun jumlah lapangan
takraw sebanyak satu unit, sedang toilet siswa memiliki luas 4 x 8 m adapun jumlah
toilet siswa yaitu sebanyak satu unit. Sumber: papan informasi SDN 048 Kec.
Matakali Kab. Polman pada tanggal 20 januari 2014.54
53Dokumen SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman, diambil pada tanggal 21 Januari 2014.
54Dokumen SDN INP 048 Matakali Kab.Polman, diambil pada Tanggal 20 Januari 2014.
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8. Perlengkapan Pembelajaran SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Perlengkapan pembelajaran yang telah tersedia di SDN 048 Kec. Matakali
Kab. Polman dapat di katakan sudah memadai karena terdapat beberapa macam
perlengkapan pembelajaran yang telah tersedia. Adapun nama fasilitas yang sudah
tersedia yaitu papan tulis memiliki jumlah sebanyak enam buah yang masih di
pergunakan saat ini, lemari guru memiliki jumlah sebanyak enam unit dan memiliki
kondisi yang baik sampai sekarang ini, meja dan kursi guru memiliki jumlah enam
unit, meja siswa memiliki jumlah seratus delapan buah yang masih di pergunakan
dalam proses pembelajaran, kursi siswa sebanyak dua ratus tiga puluh dua yang
sampai sekarang masih di pergunakan dalam proses pembelajaran, komputer
memiliki jumlah dua buah di sekolah tersebut, printer memiliki jumlah tiga buah
namun yang masih bertahan tinggal dua yang satunya telah rusak, kit IPA memiliki
jumlah dua set yang masih ada sampai sekarang, kit matematika memiliki jumlah satu
set yang masih di pergunakan sampai sekarang, poster IPA memiliki jumlah satu set,
Kerangka manusia memiliki jumlah tiga set tapi yang masih utuh tinggal dua dan
yang satunya telah rusak, peta dunia memiliki jumlah sebanyak satu buah, peta benua
memiliki jumalah sebanyak lima buah, peta indonesia memiliki jumlah sebanyak
enam buah yang masih ada di sekolah tersebut, bola volli memiliki jumlah tiga buah
namun yang masih di gunakan sebanyak dua buah, bola takraw memiliki jumlah
sebanyak tiga buah, namun masih di pergunakan tinggal dua buah, matras memiliki
jumlah yang ada sebanyak satu buah, net badminton memiki jumalah yang ada di
sekolah sebanyak satu buah, Bet tenis meja memiliki jumlah sebanyak empat buah
yang masih di pergunakan, Net volly memiliki jumlah sebanyak satu buah, net takraw
memiliki jumlah sebanyak satu buah, rak buku bacaan memiliki delapan rak yang
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masih ada di sekolah tersebut, meja baca siswa memiliki jumlah enam buah yang
masih di pergunakan siswa sampai sekarang ini, lemari dokumen memiliki jumlah
sebanyak lima buah, meja dan kursi tamu memiliki jumlah sebanyak satu set.
Sumber: papan informasi SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman.55
55Dokumen SDN INP 048 Matakali Kab. Polman, diambil pada Tanggal 20 Januari 2014.
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9. Struktur Organisasi SDN INP 048 MATAKALI KAB. POLMAN
PESERTA DIDIK
PENDIDIK
B. HUMAS
TATA USAHAWAKASEK
B. SARANA &
PRASARANA
BENDAHARAB. KURIKULUM
ANGGOTAB. KESISWAAN
KEPALA SEKOLAH
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B. Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab.
Polman
Dalam meningkatkan kualitas guru di SDN 048 Matakali Kab. Polman tidak
lepas dari pelaksanaan Supervisi kepala sekolah yang dijalankan oleh orang yang
memiliki pengetahuan yang lebih tinggi dan lebih dalam dengan tingkat kepekaan
yang tajam dalam memahami objek pekerjaan dengan hati yang jernih dan memiliki
sifat kedisiplinan dalam diri seorang supervisor (Kepala Sekolah). Kegiatan supervisi
kepala sekolah di SDN 048 matakali sudah berjalan sangat efektif  dikarenakan sikap
kedisiplinan kepala sekolah terhadap guru berpengaruh terhadap kinerja guru yang
mengalami peningkatan dalam setiap tahunnya.
Sehubungan dengan pembahasan sebelumnya bahwa yang menjadi indikator
dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah yakni dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan sekali sebulan, bentuk pelaksanaan, dan memberikan solusi kepada guru.
Oleh karena itu penulis akan memaparkan hasil dari penelitian mengenai
permasalahan ini sesuai dengan indikator yang telah penulis tentukan, yaitu
mengenai:
1. Pelaksanaan sekali sebulan
Menurut Rahmawati mengatakan dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah
sudah berjalan sangat efektif karena peran kepala sekolah tidak pernah berhenti
melakukan supervisi atau pengawasan setiap bulannya kepada guru sehingga kerja
guru dapat terlaksana dengan efektif karena memiliki sifat kedisiplinan dalam
melakukan supervisi terhadap guru, dengan pelaksanaan sekali sebulan dalam
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melakukan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sehingga kinerja guru dapat
mengalami peningkatan.56
2. Bentuk pelaksanaan
Menurut Jumriah mengatakan bentuk pelaksanaan supervisi yang di lakukan
oleh kepala sekolah adalah pertama: kepala sekolah dalam tiap bulannya tidak lepas
untuk memberikan supervisi terhadap guru untuk meningkatkan kinerja guru, kedua:
kepala sekolah melakukan supervisi terhadap guru di mulai dari metode pengajaran
sampai dengan aktifitas guru dalam pelaksanaan sistem yang telah di terapakan oleh
sekolah tersebut. Namun adapun peran kepala sekolah terhadap guru dapat lebih
efektif dalam melakasanakan kegiatan disekolah karena memiliki bentuk pelaksanaan
yang kondusif terhadap guru.57
Menurut Samsuddin bentuk pelaksanaan yang di lakukan oleh kepala sekolah
sudah berjalan secara efektif terhadap pelaksanaan supervisi kepala sekolah, karena
kepala sekolah sangat peran terhadap bentuk pelaksanaan supervisi yang di mulai dari
peserta didik sampai dengan pendidik yang tidak lepas dari supervisi kepala sekolah
dalam tiap bulannya,  sehingga bentuk pelaksanaanya berjalan secara efektif  karena
memiliki dampak terhadap pengawasan kepala sekolah.58
3. Memberikan sanksi kepada guru
Menurut Hadara mengatakan bahwa kepala sekolah memberikan sanksi kepada
guru yang melanggar sistem yang ada pada sekolah tersebut. Namun dengan adanya
peringatan mengenai sanksi terhadap guru, guru lebih memaksimalkan dirinya untuk
56 Rahma Wati (32 tahun),  Guru  Muatan Lokal SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, 20 Januari 2 014.
57 Hadarah (42 tahun),  Guru  Muatan Lokal SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, 20 Januari 2 014.
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rajin dan aktif dalam kegiatan yang ada pada sekolah tersebut. Adapun dampaknya
terhadap guru dengan adanya sanksi yaitu guru dapat lebih efektif dalam kinerja
sehingga dapat meningkatkan kinerja guru dalam tiap tahunnya.59
Maka penulis dapat memberikan suatu analisis bahwa peran kepala sekolah
dalam melakasanakan supervisi sangat membantu guru dalam menjalankan tugas
yang ada pada guru tersebut sehingga guru dalam melaksanakan tugas atau kerja
dapat berjalan lancar karena ulah kepala sekolah dalam tiap bulannya tidak lepas
memberikan supervisi terhadap guru.
B. Kinerja Guru Di SDN Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Dalam kesempatan ini penulis akan memaparkan tentang kinerja guru yang ada
di SDN INP 048 Matakali Kab. Polman yang pada dasarnya ditinjau dari cara
pengawasan Kepala sekolah terhadap guru. Baik itu  dilihat dari kehadiran guru,
pelaksanaan pembuatan RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran), penilaian guru
dan pelaksanaan pembelajaran guru. Namun untuk membahas lebih jauh dari ketiga
hal tersebut diperlukan peninjauan dari berbagai aspek yaitu:
1. Kehadiran guru
Menurut penuturan Kepala Sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab.
Polman Mengatakan bahwa penilaian merupakan bagian terpenting dalam
kehadiran guru  untuk melihat sejauh mana guru aktif hadir dalam sekolah tersebut.
Dan kepala sekolah memiliki aspek tersendiri dalam memberikan penilaian
terhadap keaktipan kehadiran guru,  adapun aspek penilaian terhadap kehadiran
guru yaitu :
a  Kepala sekolah secara langsung melihat Daftar kehadiran guru
59 Jumriah (35 tahun), Wali Kelas III SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman, wawancara,
polman  20 januari 2014.
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b. Kepala sekolah  mengadakan Supervisi kelas60
Menurut Nini Wahliani, mengatakan bahwa peran kepala sekolah dalam
penilaian terhadap guru sudah terlaksana dengan baik. Karena kepala sekolah
memiliki tindakan dalam  melakukan pemeriksaan daftar hadir guru untuk setiap
kali kehadiran guru,  sehingga kepala sekolah dapat mengetahui krakter guru yang
kurang aktif dalam mengajar, atau kepala sekolah juga melakukan supervisi kelas
untuk mengetahui keaktifan guru dalam mengajar. 61
Penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya penilaian kehadiran guru
disekolah tersebut kepala sekolah mudah mengetahui keaktipan kehadiran guru
dalam sekolah dengan mengamati absensi kehadiran guru disekolah, ataupun kepala
sekolah meninjau lansung kelapangan untuk melihat pengajaran guru tersebut.
Dengan cara seperti ini kepala sekolah bisa melakukan  penilaian keaktifan guru
secara maksimal.
2. Pembuatan RPP
Menurut kepala sekolah Zainuddin di SDN INP 048 Matakali Kab. Polman
mengatakan bahwa dalam pengawasan pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru  sangat
membantu peningkatan kualitas guru dalam pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) karena memiliki bimbingan yang sangat efektif di mulai dari
pembuatan RPP sampai dengan pemberian saran terhadap  guru jika memiliki
60 Zainuddin (53 tahun), Kepala sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, polman, 20 Januari 2 014.
61 Nini Wahliani (28 tahun) ,Wali Kelas II  SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman, wawancara,
polman  20 Januari 2014.
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kesalahan dalam pembuatan RPP tersebut”. Adapun pengawasan yang di lakukan
kepala sekolah terhadap guru dalam pembuatan RPP yaitu:
a. Menggugah kesadaran guru dalam mengawasi pembuatan RPP agar
melakukan pekerjaan yang lebih baik dalam pembuatan RPP tersebut.
b. Kepala sekolah melakukan pengawasan  jalannya kegiatan pembuatan RPP
untuk meningkatkan kualitas pembuatan RPP tersebut.
Menilai dan memberi masukan dalam pembuatan RPP yang di jalankan oleh guru
agar dalam pembuatan RPP mendapatkan hasil yang efektif.62
Sedangkan menurut Saoda Saeni, dalam pengawasan yang di lakukan kepala
sekolah terhadap guru dalam pembuatan RPP sangat membantu peningkatan dalam
pembuatan RPP, karena dengan adanya kegiatan pengawasan seperti ini, guru lebih
mudah mengetahui cara pembuatan dan penyusunan RPP, namun adapun  peran
kepala sekolah terhadap guru yang tidak pernah berhenti memberikan pengawasan
kepada guru dalam  pengawasan pembuatan RPP, sehingga guru dapat lebih mudah
mengetahui penyelesaian RPP.63
Maka penulis dapat memberikan suatu analisis dalam pengawasan pembuatan
RPP yaitu dengan adanya pengawasan kepala sekolah dalam pembuatan RPP
sangat memudahkan guru dalam  menyelesaikan pembuatan RPP, adapun peran
kepala sekolah tidak pernah berhenti memberikan pengajaran pembuatan RPP
terhadap guru maupun dengan  pemberian saran terhadap guru jika guru kurang
paham dalam pembuatan RPP.
3. Perbaikan Sikap Keaktipan Guru
62Zainuddin (53 tahun), Kepala sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman, wawancara,
polman, 20 Januari 2 014.
63 Saoda Saeni (55 tahun), Guru Agama Islam SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, 20 Januari 2 014.
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Menurut kepala sekolah SDN INP 048 Matakali Kab. Polman mengatakan
bahwa cara untuk memperbaiki sikap keaktifan guru adalah kepala sekolah
memanggil guru yang memiliki sikap yang kurang aktif untuk diberikan pengarahan
mengenai masalah-masalah yang menghambat keaktipan guru untuk hadir kesekolah
tersebut. Setelah kepala sekolah  memberikan pengarahan kepada guru namun guru
tidak melakukan perubahan maka kepala sekolah  akan melaporkan ke Unit
Pelaksanaan Tekhnis Diknas (UPTD). Dengan  adanya sistem yang telah di terapkan
oleh  kepala sekolah terhadap guru agar dapat membantu meningkatkan sikap
keaktifan guru dalam hal  kehadiran  ke sekolah.64
Menurut Marwa, S.Pd dengan pengarahan yang dilakukan kepala sekolah
terhadap guru dalam hal sikap keaktifan guru di sekolah sangat membantu guru
dalam meningkatkan kehadiran untuk tetap aktif ke sekolah, karena kepala sekolah
memiliki sistem yang efektif terhadap  guru sehingga guru tetap aktif untuk hadir ke
sekolah, adapun sistem yang di terapkan kepala sekolah terhadap guru yaitu
a. Kepala sekolah memberikan peringatan atau pengarahan terhadap guru jika
kurang aktif ke sekolah.
b. Kepala sekolah akan melaporkan ke UPTD ketika guru masih melakukan
pelanggaran yang telah di ulanginya.
Dengan adanya sistem tersebut dalam mengatasi sikap keaktifan guru sangat
membantu meningkatkan kesadaran guru untuk tetap aktif datang ke sekolah.65
64Zainuddin (53 tahun), Kepala sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman, wawancara,
polman, 20 Januari 2 014.
65 Marwa (56 tahun), Wali Kelas V SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman, wawancara,
polman 20 januari 2014.
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Penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya pengarahan yang di
lakukan oleh kepala sekolah dalam memperbaiki sikap keaktifan guru sangat
mempengaruhi prilaku guru untuk tetap aktif  kesekolah. Tapi pengarahan yang
seharusnya diberikan kepala sekolah terhadap guru yang sifatnya membangun
semangat guru untuk tetap memiliki motivasi untuk memperbaiki sikap keaktifan
guru yang bermasalah.
4. Pelaksanaan Pembelajaran  Guru
Menurut kepala sekolah SDN INP 048 Matakali Kab. Polman mengatakan
bahwa untuk melakukan pelaksanaan pembelajaran guru adalah dengan cara
melakukan supervisi kelas atau memeriksa administrasi guru termasuk penanda
tanganan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan adanya supervisi kelas, peran kepala
sekolah dapat mengamati pelaksanaan proses pembelajaran guru secara langsung di
lapangan, adapun dengan Administrasi guru kepala sekolah dapat membuktikan
bahwa guru betul-betul melakukan yang namanya pelaksanaan pembelajaran guru
melalui penanda tanganan RPP yang dilakukan kepala sekolah.
C. Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di
SDN  Inp 048 Kec. Matakali Kab. Polman
Dalam kesempatan ini penulis akan memaparkan tentang Pelaksanaan supervisi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru yang ada di SDN INP 048 Matakali
Kab. Polman yang pada dasarnya ditinjau dari cara pengawasan Kepala sekolah
terhadap guru. Baik itu  dilihat dari . Evaluasi implementasi kurikulum di dalam
kelas, Mengevaluasi kinerja guru dan meningkatkan kualitas guru.
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1. Evaluasi implementasi kinerja guru
Menurut Kepala Sekolah SDN INP 048 Matakali Kab. Polman mengatakan
bahwa  untuk mengetahui evaluasi implementasi kurikulum kelas dengan cara
kepala sekolah secara langsung melihat proses evaluasi siswa  pada akhir
semester atau mengamati hasil akhir ujian nasional (UN). Dengan tindakan yang
di lakukan kepala sekolah terhadap guru mengenai evaluasi implementasi
kurikulum di dalam kelas, mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam
terlaksana secara efektif karena  kepala sekolah dapat mengetahui secara
universal kinerja guru mengenai evaluasi kurikulum di dalam kelas 66.
Menurut Muh. Muslim bahwa dalam evaluasi kurikulum di dalam kelas
kepala sekolah sudah melakukan dengan secara sempurna, karena memiliki
kinerja dalam melakukan evaluasi kurikulum kelas sudah teratasi dengan baik di
mulai dari awal sampai dengan akhir semester sehingga kepala sekolah dapat
mengetahui secara universal evaluasi kurikulum kelas atau dengan cara
mengamati hasil akhir ujian nasional setiap tahunnya.67
Penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan melihat evaluasi siswa, disini
peran kepala sekolah mampu mengetahui evaluasi implementasi kurikulum di
kelas secara efektif dengan melalui observasi guru secara langsung, olehnya itu
kepala sekolah mampu mengetahui evaluasi kurikulum secara menyeluruh.
Adapun pendekatan lain dalam membuktikan proses terjadihnya evaluasi
implementasi Kurikulum di dalam kelas melalui pengamatan hasil akhir ujian
nasional (UN).
66Zainuddin (53 tahun), Kepala sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman, wawancara,
polman, 20 Januari 2 014.
67 Muh. Muslim (25 tahun), Guru Bahasa. Inggris SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, polman 20 Januari 2014.
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2. Mengevaluasi kinerja guru
Menurut Kepala Sekolah INP 048 Matakali Kab. Polman mengatakan bahwa
untuk mengevaluasi kinerja guru adalah dengan cara memeriksa berkas hasil dari
evaluasi siswa atau melihat langsung hasil akhir dalam evaluasi  kinerja guru di
sekolah, adapun pandangan kepala sekolah terhadap evaluasi kinerja guru tersebut
adalah dalam melakukan evaluasi kinerja guru harus memenuhi indikator yang
ingin mau dicapai dalam melakukan evaluasi tersebut.68
Penulis dapat menyimpulkan bahwa  adanya evaluasi kinerja guru di SDN
048 Matakali Kab. Polman sangat membantu kepala sekolah melakukan evaluasi
dalam kinerja guru karena memiliki cara yang tidak menyusahkan dalam
melakukan evaluasi, adapun cara yang di lakukan kepala sekolah dalam evaluasi
kinerja guru yaitu evaluasi siswa  yang dilakukan pada akhir semester, sehingga
dalam merampung hasil evaluasi tersebut sangat efektif.
3. Kualitas kinerja guru
Menurut penuturan kepala sekolah SDN INP 048 Matakali Kab. Polman
mengatakan bahwa dalam meningkatkan kualitas kinerja guru terbagi atas
beberapa aspek yaitu :
a.  Mengikutkan guru dalam kelompok kerja guru (KKG)
b.  Mengharuskan guru mengiikutkan dalam pelatihan Administrasi
c. Mengembangan kualitas kinerja kualitas guru dalam mengajar, sehingga
dapat mencapai tujuan  sesuai dengan Visi dan Misi yang diemban di sekolah
tersebut
d. Kepala sekolah Menyiapkan Media dalam proses pengajaran
68 Zainuddin (53 tahun), Kepala sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, polman, 20 Januari 2 014.
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e. Kepala sekolah memberikan penghargaan  bagi guru-guru yang berprestasi
Menurtu Nurhayati, bahwa dengan adanya tindakan kepala sekolah terhadap
guru untuk meningkatkan kualitas guru yaitu dengan cara mengikut sertakan guru
untuk mengikuti pelatihan KKG, menyediakan media dalam proses pengajaran,
atau memberikan penghargaan bagi guru-guru berprestasi. Dengan adanya  guru
lebih mudah meningkatkan kualitas kinerja guru. Adapun langkah-langkah
kinerja yang telah di buat oleh kepala sekolah terhadap guru sudah terlaksan
dengan baik, sehingga dalam kualitas kinerja guru dalam setiap tahunnya
mengalami peningkatan.69
Penulis dapat menyimpulkan bahwa keberhasilan meningkatkan kualitas
mengajar guru di SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman, jika aspek-aspek
yang tertera di atas dapat mengimplementasikan yang telah didapatkan dalam
pelatihan pengajaran guru kepada peserta didik. Adapun peran kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas mengajar guru adalah ketika kepala sekolah
memberikan pelatihan pengajaran kepada guru, minimal dalam setiap bulannya
empat kali pelatihan proses belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas
mengajar, sehingga dalam pengajaran guru mudah menemukan metode
pengajaran.70
69 Nurhayati (39 tahun) , Wali Kelas Guru Kelas I  SDN 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, polman  20 januari 2014.
70 Zainuddin (53 tahun), Kepala sekolah SDN INP 048 Kec. Matakali Kab. Polman,
wawancara, polman, 20 Januari 2 014.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :
1. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SDN 048 Matakali Kab. Polman sudah
terlaksana dengan efektif dalam kepengawasan baik terhadap kepala sekolah
maupun guru, sehingga dalam proses Peningkatan kinerja guru semakin meningkat
setiap tahunnya.
2. Terlaksananya kinerja guru di SDN 048 Matakali Kab. Polman memiliki dampak
terhadap kehadiran dan keaktifan guru dalam meningkatkan kinerjanya dalam
pengajaran.
3. Terlaksananya supervisi kepala sekolah di SDN INP 048 Matakali Kab. Polman
adalah merupakan proses untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam
pelaksanaan rencana agar segera di lakukan upaya perbaikan sehingga dapat
memastikan bahwa aktivitas di lakukan secara nyata dan merupakan aktifitas yang
sesuai dengan apa yang di rencanakan.
B. Implikasi Penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut :
a. Untuk meningkatkan supervisi kepala sekolah dalam sekolah tersebut,
sebaiknya kepala sekolah memberikan pengawasan terhadap aktifitas
mengajar terhadap guru, dalam meningkatkakan kinerja guru disekolah
tersebut.
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b. Membantu guru dalam mengevaluasi implementasi kurikulum di dalam kelas
untuk meningkatkan kualitas mengajar guru disekolah tersebut.
c. Membantu guru dalam mengembangkan proses kegiatan dalam belajar
mengajar untuk meningkatkan kualitas kinerja guru.
d. Kepada para pembaca, skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
membuat karya tulis ilmiah untuk yang lebih baik lagi.
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